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ABSTRARK

Hams . enyusun : Ahmad Latlf
HRIMN r 93 31 0DZ8
Judul Skripsi : PEHGARUH INTERAESI SOSIAL ISLAM TERHA-
DAP PEHGEMBANGAR  POTENWSI RELIGIDS
HAHUSTA {Sustu Tinjausan Pendidikan
Agama)

Hanusia dilshirkan bersama dangan potensi yang
dibswal sejak ia lahir. D1 delem ajarsn islem dikensl
dengan Ffitrah kejadiennys. Artinya bahwa mesnueia dila-
hirkan dslam keadssn sucl bersih, parta membawa potensi
kesgamasn yengd memerlukan suatu pola pengembangan gecars
intensif kearah vyeng tepal guna dan berhasil guna.
Perkembangan potensi religiue sanugis, sangat ditentukan
oleh faktor lingkungsn dan pendidiken yang ditsrimanys
gejak unur dini. Oleh karens itu pembinean kearah pe-
ngembangan polensi bawaan menueis sdaleh pengat urgen,
ashinggs potensi yeng dimilikinya tidak terpendam.

Interakssi sosial manusia, Iﬁruruhnn.ﬂﬂltu hubung-
an kemsnusiasn yang dilakuksn secara nfluri. Karena
manueis dslsm hidupnys mempunyal kecenderungsn uantuk
hidup w=ecara bersama-sSamna, bargaul dan berkelompok,
palam pergsulsn  itulsh baik sebagsl orsng perorsngan
msupun secara kelompok terjadi interakol scelsl dlantars
pereha. Intarskel soolial yang terjedl dalam kelompok

viil




pLaupGn perorangan, morupakan hal  yoend guensi  bagil
pengonbangdan potensl religios prnusin itu sendici.
pilihat dari wdsnyan petensi keagombun monusie  yougd
dibnwa selak iu lehir, sangst pomunghinkan dapat dipe-
ngaruhl oleb internksi sosial  yang dilakakan seliop
gast. Untuk lebih terarahnys pengenbangan polensi heugda-
wanan manosias, mnoks pendidikan kesgamaun Gagaly EHYE
dilekukan seisk umar dini. Sehinggs hal terscbut dupab
berkesan dan tusbuh berkembang dengan baik. Dan pueda
apkhirnyn manusia pun neniliki modal dusar yang ilnpnl
menjadi benteng pertahanon dalom wmenghodoapi berbagai
pacan bantangen yungd diperhadapkannya.
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BAB 1
PEHADANVLUAMN

A. Latar Belukang Masalsh

Hanusin sebeagei wpekhluk scsial yang méempunyai
individuslites hidop di dalems den dengan kelompok.
Felompok menusis it merupsken gelals universal. Henuo-
sia tidak mungkin hidup tenps kelompok, justru kelompok
goaisllah  yvang wmenjadiben menueia dspat tumbub  dan
berkenbang sebagal waiarnve,

Interaksl sosial yangd dilahukan menusis sdalah
guatu aktifltas yang mengacu kepsda terciptanya hubundsn
gosial sntars sesustn dengan lalnnya, balk dalam bentuk
perorangan ataupun dalam bentuk kelompok.  Sehingigs
interaksi tLerssbul dapetl berlangsung bila dus oreang
bertemua, yang bissanys diiketi dengan ucaspan eelamal,
guling bersslsman dsn eselsnjutnys tisbul percakepan
antars kedusnya. Oleh karena itu eilussi Inlerahkail
sdnlah situasl bobungen soslal, msha dapsl dikslaksn
baliwe manusia itu memasyacrakathken dirl, atau dengsn kats
lain manusis membudsyakan diri. Hal inl tidak sken wsda
gelessal seoars tuntas sampai skhic zeman. Tanps wembuda-
yakan dan menginteraksikan dirl, meka tidak wungkin
dapat tumbuh dan berkembang secara wWajar. Demlkian
pentingnya intersksl sosial bagl menusia, soehlnggs ia

dikenal istilah sakhluk sosial, yeitu wempunyal kecende-
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Tungen hidup ssling wesmbatuhkan snteare seto  dengan
lainnys beik dalam bentuk tolong menolong meupoun Jdolem
bentuk intereksi sosial leinavae.

2elain manusis dikenal oebagsl nhﬂluh eccial jugs
dikenal oebsgai mabhluk roligiuas, yaltu meNpuUnyei
potensl heagamaan yang dibawa sejok lohir. Dari sudat
pandang poeiitologi oleh pars alilli telalh wmenetaphsn wme-
lalul hesil péenslitisnnys bahwa, ... di dselam Jdiri
manusia diketemuksn bebersps macem rasa. yang polol
disntaranya islabh : rass intelek. resss suells, Casa
harga diri (aku), resgs seni. rese sdems dan raps sosial.
Jadi salah sstu sdelsh ress sgema."!

Rame-rasa tersebul werupsken polensl sessl yeng
sde didalam diri menueis yengd dibawenys sejak ia lahie,
termesuok potensl sgeme yeng dikensal dsalswm islem iulah
Fitrah., Hal ini sesuail dengen [(irmen Allah dalsa Al-

Gur‘an gurah Ar-Rum ayat : s

Lle B0 L uﬁJI.JUl‘ﬂJJLJ i uill gLﬂrsjl_Jlﬁ
oeakas ¥ B S u_!.'.l_: il ,_H:Jh_l.h A 5l (e sy

Terjemshan :

Haks hedepkenlah weishuws dengen luruvue hkepsds sgboms
(A11lah); (tetsplah atas) Fleralh Allah yang telsh
menclptakan senusis senorut Flteah fta. Tidak sds
perubshen pada Titrah Allsh. ITtulsh sgams Fﬁﬂi lurus
tetapl kenyatasan manusis tidesk mengetshuai”.

ll}tu_ Syahminen Zaini., Hahashat Agaus D) e
Eehidupan Hanosia, Sursbeyse @ ALl-Thhles;, b. th.;, h. G&.




Dengan demikisn satu peashaman yand esendasar
bahwa dalam diri manuesis Lerdspat potensl kesgamssn yang
dibaua sejsk lahlir. Heamun polensi tereebut, belum menja-
oin kesksisannya terhadsp proseus portumbubon dan perken:
bangen mwanugia. Hal ini ssongel tergsntong terhadsp upsys
penbinsan  dan  pengembangun welalul susluy prosey  yang
e Lo min

Interaka&l wosisl yung Islami dilakuekhen menucia
bail dalam bepntuk silsturshel wasupun kegiotan osesiul
lainnys eken wemberi daopol posit Ll Loshindap pothewn
?lnﬂnn potensl celigiuu yeng Jimilikinym., Esrene polenul
bsuaan yeongd dimilkl sellisp sanveia berupa LFitralh/roce
kesgumann harus wmelalui proser peckembangen hwseuh

kegempurnaan dfn kemel nignn
B. Rumusan den Batassn Nasslab.

Henyimak ursian wingkst pedes latsr fee L a b s
moanelah Jdi stac, wmaks untulk sembahan  jJodul okeipsl
depatlisah dikesukaken pokok permasalahan yaitu @ Dejeub
mana interakel sosial Iolam terhadap pengenbangdsn potén-
i relidi ue manusis.

Dalam pokok permssalahan dari judul tersebut di
stas dapat pula dikemukaksn subs pokuk permscelabisn e=bs

#gal berikot




1. Begaimens pandangan Islam tentang lntersksi sosial.
2. Begaimans pengaruhnyn terhedap behidupsn bLeragdamb

bagi menueia,

C. Nipotesis

Intuk mencari jalsn pemecahan darl pohok permase-
lahan diatas, maks skan dikesukskan jawsban yeng berei-
fat mementors yaltu

Interaksl sosial dealam pandeangan islem meruvpakan
suatu hal yveng penting, karens dengen interaksi sosial
ini warga mosyernkat terutams mesysrskat lslswm ashkan
semakin terjalin suatu ukhuwah islamish dan tenlunys
perustosn umsl iglam gemahin mantup.

Intersksi sosisl ssngat berpengacuhb techadap
kehidupsn beragams bagi manusis, karens lunteraksi sveial
skan membawa sustu pengdaruh pada diri mesingd - oeciog

orand veng bersgama.

. Pengertian Judal

Skripei ini berjudul "Pengaruh Inlerakel Soslal
Iolam Terhsdap Pendewbangan Potensl Religius Hanusia™.
lntuk memparielss wmahsoed Judul tersebul eger tidek
tecjsdi salah penafpirsn, maka perlu dijelashan halluat
yangd terdepat didelssnys, yalto

1. Pengaruh, wmenurut W.J.5. FPoerwadarminta dalsm

Kamus Umnum Bahsss Indonesls wemberiken pengertian bahwa:
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"Pengaruh adalsh days yand ada atsu yvang timbul dari
gesnatu (orand, bends dan ua%nﬁalnyn} yang berhuasa
atan yvang berkekuatan daib"™ .

2 Interaksi, d4i dalam Remus sosiologl Edisl Baru di

kemukakan bahwa -
ki 2 | |
“Interaksi h:k?nﬁ};-d!riu bahass ingdrie yaitu
Intersction yan ;;garnrtf stimulsei den tanddapan
antersa mBnUSia; Ehuh ngan timbal balik sntesrs pihak-
pihak tertentu.

Sedanghan di dalam Ramus pesar Bahasa Indonesia
dikstakan bahws intershel =erupakan gustu hal yand
caling lﬁipqnanruhi.‘

3. Sopisl, wenurot dalam kewus Besar Bahasa lndonesis
mengatakan bahwa

“Gopinl wmerupakan yang berkenasn dengan mapyarakal

atsu suks mempechatiksn kepentingden amun. "2

4. Igslam, d1 dalam engiklopedl Iplam Indonesia mengs-

mukakan

“i{glam adalah agems tsuhid yang ditegeklisw oleh dabrk

Huhammad Ehﬂl_iﬁilﬂﬂwﬁﬂ-gﬂ = 31 B3 Belama 23 tahun
oL Hokkah dan dl Hadinah.

zH.J.E. Poerwadsrminle, EKawus Vour Bahass Indone-
sla, (Cet, VI; Jakarta @ PH. Balal Pustoks, 18833, L.
414.

Jzgerjone Soekanle, Hasus sosjologi, Edisi baru,
(Cet. Il Jakartm : Bajawall, 1985} h. 245,

o ‘Bup P & F., Kamus Besar Bahasa Indenesia
{Jaharts: balail Pustaks, 1888}, h. 335.

“bep.P & E, I b id, h., 855

BraIN Symrif Widayahtullah, Ensiklopedi Islam
Indonesia {(Jakarta : Djsmbatean, 1992} h. 443

o e




5. Pengembangsn, di dalam kemus Besar Bahasa Indone-
=in pengertisn pengembsngsn merupahkan suatu  proses,
carn, perbuatan mengembangkan B&ﬂﬂltu.T

B. Potensl, merupskan sustu kesanggupan yang dimiliki
aleh geseorang atsupun kehuatan dan hemampuan nanunil.ﬂ

7. Religius di dslem Ramus Peikologl dihatakan bahwe:

“Religine yeng berasal dari kats "Beligion” berartl
baik teori sistimatls tentang superhuman BaOpPOn
tentang ke Tuohanan, sebsgai ousto kehuatan atau
pengaruh dibalik proses-proses materi dan ranghkaian
umum kejadian, atasu suatu slksp vang nalibathkan
keparcaynan seseorang dalam kehuatan oemacam ita,
dan penentusn/perubshan tertentu dalam tingkah laku
mengingat keparcoaysan itu”.

8. Hanusis, merupahken suatu mahlok ciptasn deri Allah
Sut. yand jugs merupskan mahlok yand berakal budi~ 10

Secars operaplonal, Judul distas dimahsudhan
sdalah: sustu hubungan timbal balik yeng saling mengon-
tungkan vang terjadil dalam masyarahkat, hhuwesuenys dalam
masyaraiat Islasm yong tentunya ahan mengakibathan suata
kemompusn,/rags  keberagemann pada  dird measing-masing

{manusis).

Toop P & K op. cit. h. 414

%N.5.5. Peerwadarninta, op. cit, h. TBB

gjanes Draver : The Penguin of Fsyohology. di-
terfjemnhkan oleh Haney Simajuntak, dengan judul: Famus

Poikologi, Jnksxta Blne Aksars, 189886, h. 404 .

1% 1.5. Posruadsrmints, op., oit., h., 832




E. Tinjesusn Pustaka

Hemperhstikan Judol yeng penulie anghat yaltu
pengarah  Interaksi Sosisl Islom Terhsdap FPengenbagan
Potensi Meligilus Henusis (sustu  tinjsusn pendidikan
Agams )™, maks sangatleh erat hubungannys dengsn beberaps
literstur stsu bulu-boku yeng berksitan denan poesbashasgan
ini. Hal ini menurut pengemston penulis beluom parnah
disnghet oleh penolis lainnys sehingds penulis mencobs
membnlinsnys,

Intersksi sosial merupshan susbn rangkalan hegle-
tan mannsis yang setisp saat dilakuksn wuntuk saling
berhubungan dan bergeul sntara satu dengan yang lainnya.
Sehinggs interaksi ocosisal menjadi syarat wutama bagl
terisdinys aktifitss sosial menusin.

“PBentuk umum proges proses sosial adalash interahksi
gonial (yeng Jugs dspst dinamskan proeeb soslall,
oleh harena interaksl sosial morupakan syaratk utamo
terjadinya aktifitas-aktifitsn sosial. pentult lain
dari progss-proges sooisl hanys merupsksn  bentuk-
bentulk kasus derl intersksl soslisl. Interahail soulial
merupskan hubungan - habungan mogial vang dinsmis,
yang menysngkut hubungsn snbara orsng-orang per-
orangen, antero ke lompok- kelompok manusis, ”“”ff“
antaps orang perorsngan dengan helompok manusis.”

imanuoia cebsgei mahluk clptasn Allsh, sekaligus
sebagai hemba-Hys yang dititahkan sebagal  khalifsh
dimaks bumi ini telsh dibekali puls hepadanyn potensi
kesgamann yvang dibawenys sejak in lshir, Oleh harens itu

15,0rjono  Soskanto; Sosiologi Sustu Fengantsr
{Edisi Bearu, Jjakartas ¢ Rajawsli, 1982), h. 55.




melniuf  interaksi sosial yang dilskukesn aksn dspal
verpengerul terhadap pangembangan potensl ysng dimiliki-
nya. Dalem ursisn Ini skan dijelsskan  tentsng fTongsi
(nternhsl wosinl bagl kehidupsn manasis.

Demikisn puls pesbshssan ini  shen member ikan
gembarasn  tentsng pentingnys sgesma bsgi kehidupan mnanua-
sin, =mebagai pengendali dan penuntun dalam menghadepi

berbagnai tantangan yang sda.

F. MNetode Penelitian.

eehubungan dengen penulioon Skriped ini, moks
penulis menggunakan metode - -mebtode sebagal baerikat
1. Hetade Pengumpulan Data
Dalam pembahngsn skripsi Ini penulis menggunakan
metods penelitisn  kepuotaksan nbau library reoearch
yaitu penulis mengumpulkon dats dengan mesbaos buku-buku
kepustakoan  yang sdo hobunganngs dengan penbahason
akrlpgi inl. Dalsm pepelitian ini pennlis wmengunakan dus
caras valind
a. Fatipsn langoung, yaitu kul lpan vang bersumber dari
Lubku-bnku bacnoan dan data yong dikutip sesual dangan
aglinymn.
t., Rutipsn ULidek langsong, yaitu spatu  hatlipan yong
bersumber deari buku-buly bscssn, dan datn yeng diku-

tip penulls merubah redakulnya dengan memberlikan



pengertisn yang dimsksud dendan tujusn yang dums baik
berups ikhtise msupun dengan berups wlasan.

2 Hetode Pengolahan Dalta.

cetelsh dets yvang dilkompulhan dengan milelul
riget kepustskasn, wmeske penulis nengoleh dats dengan
senggunahan curs oebagsl berihkal
. Fualitatif ; yaitu dengun pempochatikon kuslites deta
yang dikumpulhan dalsm ranghs mensrik keslmpulan
b. Eusntitatif ; vaitu mespechitunghsn banyak Jumlah
data dalsm renghs menarik hetiopulen.
3. Hetode Annlisis Data
Dalsm hsl inl penalls mengganeshsn oCara aebagai
borikut
a. Induktif.

Induktif adalsh owstu osrs berplkir yong diLemnpah
dengan bersnghat pads hal-hal stau peristive ysnd
bersifat khusus untull wenceri kesimpulsn Socurs URum,
Cara berpikir indoktif ini menurut Dr. Hane Sudjens 1

"proges berpikir induktif adalah hebslikon darl

berpikir deduktif, yakni menganbil hkesimpulan

dipulsl darl pertanyssn-perianyaan atau fakte-

faktn yang khqun nenuju kepada kesimpulsn yand
barsifat ulﬂl.l

1%33sns Sudjsns: Tuntunan Penyusu nai karya Ilmial
(Cet. I; bandong : Sinar Bara, 1883, h. 7.




b. Deduktif
Dedubtif adalah oeoars becpikly yung digunshen
dnlam tuligen ini Jdengan bersnghat pods moesaloh-wmassalsh

vang bersifst uwum bntuk ﬁqnniih Fhﬁﬂlmpulhu-kunlnvulhu
x .:: | |I' |- 'l
yang bersifat khugla. ' | h
| .

Prof. Dre. Sutrisnd Hedi, MA., wenulls Lenleng

boarpikir dedulktif bahus
"Dengsn  deduktif kits berangkat dsri pengetshuen
yang aifatnye umom den bertolsl dacl pengoetehusn
umiom  ito kite huq%ah menlilal sesualu kedadlan youg
gifatnve khusug™ .
. Romparatirl
Romparstifl adslsh sustu webode berpikir dengen
nembandingkan antara suatu dats dendgen dats yeng Isin,
bty anlars sstn pendspst dengan pendapst vang luln,
dan antars dats dengan pendapal, kemudisn ditarik hesim-

pulan veng releven dengen skelipsi lol.

G. Twivwan odan Kegunman

Dalaw penbahasan ini mencakup tujuven yeng Jelas
dan berbagal kegunsasn didelamnya, antera lain -
1. Tujusn Penulissan
Penelitian ini bertujusn untuk wmengkajl don
mengdetehui pengsruh yveang ditimbulksn intersksi sosial

iglem terhadsp pengesmbangsan potensl religius mesnusia,

13$utrinnn Hadl; MNetodelogi Resssrch, Ji11d4 1,
(Vogyskarta : Yayasan Gajah Mads, 1880}, h., 42.




Penulisan shripzi inl jogs bertujusn wvaluk menusobabksn

kessdaran betapa pentingnys sgews begi kehidupen manusia

oebagal mahluk sosisl. Sehingga pergsulen den hubungen
terhadep Eeoass wanusis delew inlersksl sosial LLap

Leraplikasiken ailai-nilsi islsmi yeng depat zemskin

mempereral okhouweh islsmlysh anters satu dengan lainnya.
2. Eegunoan Popnalisan

Skripsl inl Jdilendessi pads suslu konoep vesog
bervavwasan ilmish, preaktis dan kemasyarakstan, saohinggs
didalamwnys tevdapst bebersps hegunssn penting sobsca
lain.

8. Begunssn Ilmishnya, yalte sebegal salsh satu upsys
unituk mengembangken dan mematanghen ilmu-ilmu keisla-
man di dalam sasysrshal islsm kbususnys yvang berkhait-
an  dengan sikap dan prilakn dalam bergaul eebsgsi
wanipestasl darl interahkel sosisl yong dilekalan.

b. Eegunasn praktis, dinaksudksn agsr mesysrahkat lslam
menyadarl ahan pantingnye pergaulen vang Igslami
terhadap sessws amalb, saysng menveayangi den tolong
menolong.

. Regunasn formsl, yaltu sebagei scumbsngen pemikirsn
begi penulis terhadap pentingnys pengembongsn polensi
raligine wmanuoies pebagei tindak lanjut dari instink

yvangd dibevaenys sejeak manuveis labic.



H. Garis-Geris Besar Isi Skripsi

skripei inl terdirl deri beberspaBab yang dibsgil
ke dalam beberapa sub bab. Pada bab pendahuluan terdiri
latar belskang maesleh, ramussn den beatessn messalah,
hipotesls serta metode yang diperdunalisn.

Pada beb selanjutnys wembehse kehidupsn msanuais
dan Interskei mosisl yang meliputl; pertumbuben manusia
dan perhenbsngannya den fungsl interskel sosial bagl
kehidupan manusia.

sslanjotnys dibshas messlsh pentingnys sgams bagl
kehidupan msnusia, yang terdiri ates msnusis dan fitrah-
nve, bebersps kebutuhsn menusis, wmenusia dan  pendidikan
agama, dan perlunys sgams bagi manusis.

Sebelum mesoh pads beglan kesimpulsn, sds bab
yeng werupaksn inti dari pembshoasan vyaitu mangdenai
interaksl sosisl atss pengsroh interakel soslal Islam
terhadap pengembangan potensl religiuve menusies, yang
didalsmnys dibshes wmulsi dari pengertian interahkel
poslal, interahsl sosial begi kehidupsn manusia, inter-
aksi Esosinl wmenurut islsm, dan pengaruhnya terhsdap
pengenbangan potensi religive manusia.

Dan bab terskhir akan dikemukakan kesimpulan dan

aaresn-saran yang terkait dengan pembahssan.



BAD Ix
KENIDUFAN MANUSIA DAN INTERAESI SOSIAL

A. Pertusbuhan dan Perkesbangan Hanusis

Setiap individu memiliki hkarakteristik pribadi
gandiri-sendiri. MHeskipun beglio, manusis itu pada
dassrnya serups. Pertumbuben dan kematangannys mengibkatli

pole yeng serups, pribadinys dibentuk oleh internkel
yangd Lerus menerus antara aopek-nopakt bawaan esjak lahir
dan unsur-unsur lingkungan baik Tisik, sosial, hultural
dan sebagainysa.

Secara Ssempit pertumbuhan berarti meningkatnysn
ukuran ssbagal skibat dari berlipat gandanya @el, @ecsra
luss pertumbuhan meliputl perubahan dan perkembangan oe-
bagai akibat intershsl antara orgenisme dan linghungan-
nya.

Sedangksn perkembangan smenonjuk pads perubahen-
perobahan dan kualitas stao fungsi yang wenyertal per-
tumbohan dan  yang menjesdi efektif lewat latihan &atsu
pengalaman. Seoara praktls, antars partumbuhan dan
perkesbanagan litu tidak terdapat perbedaan ¥yang Legas.
Ealsu kitas memeprooslkan pertusbuhsn jeasmenish, rohanish
dan sosial, kita cenderung untuk menekankan perbedasn-
parbedasn internal, sedanghkan istilah peckembangen lebih
peniti beratkan pada faktor-faktor eksternal yang menye-

babkan terjadinya perubshsn internal tersebut.

135




“sstisp organieme, baik manusisa maupun hewsn, pastl
nendaleml peristiva perkesbangan oSelamn hidupnys,
Perkembangan ini mellputi peluruh baglan dendan
hendaan yang dimiliki oleh ordenisns tersebut, baik
yangd bersifat konkrit maupun ¥Ysng bereifat asbstrak.
jmdi arti peristiws perkesbangan itu khusuesnya per

kembangan manusis tidak hanys tertuju pada aspek
peihologl saja, tetapi jogs sspek blologl.

Tsoara Singkat, perkesbangan {development) adalah
proges atau tahapan partumbuhan kearsh Yang 1abih
maju. Pertumbuhan sendiri (grout) berartl tahapan
peninghkatan opesustu dalam hal jumlsh, ukaran dan
arti pentingnys. Pertumbuhan Jjuga dapat berarcti
b b tahBpan perkenbangan (m BLags of
deve lopment )™ .

Partumbuhan adalsh suatu proses yang berkelaniut-
an, maju setapak demi oetespak secara berurutan. Eacapat=
an dan betas pertumbuhan seris hematangsn individo ito
berbeda-beds, demikian pula aspek parkembangdannys .
Hephipun banyak aspeh pribedl tumbuh dan berkenbang
dengan kecepatan dan batas yvang berbeds-beda namun
individu itu berkembeng Sechrn kessluruhan. Pola pertum-
buhan atau kematangsn [leik, pnental, emosl dan sosial
paling berkailtan sedemikian rupm pehinggda perubsahsn yang
terjadl disato baglan barpengaruh pada badian yang lain.

Tingkah 1sku individo sangal erat huobungennys
dengan tingkat pertumbuhannys. Sikap dan tingkah laku
yangd dltujuksn anak pada tinghkat pertumbuhan tertentu
akan wengalami parubahan yang dicapainya. FPada masa

pubertas jelan galall bahwa perubahan-perubahan phyelio-

1 prs. Humibbin Sysh, W.Ed; Psikelogi Pendidikan
Suyatu Pendekatan Baru, (Cel. TII: bandung Remaja BResa-
dakarys, 18963, h., 40




logis vyang dialami oleh para remaje akan dilkutl olsh

perubshan-perubahan sikap terhadap jenis hkelamin yand

berbeda. Demikian jugda pade mases-mase qutulhuhnn yang
laimn

Pada umanys parkesbsngsn individa ite dapat
dilihat pada 4 fase yaltu :

1. Fage wmebalus lahir (pranatsl), vyaitu mase dalam
kandungan. Selama dalem kandungan ini, yend dialemi
oleh organiome tertutsma sdalah proses pertumbuhan.

2. Fage Orok/Bayi dan swal kenak-hanak, yaitu dari lahir
pampsl veor lima tehun. Selams maoa ini tingkah lakuo
dan sikap anak terutama berkembang ditengah-tengah
keluarga, sedanghan pemeliharsan jaomanlahnys hampir
seluruhnys ditandsni oleh orang tuanys dan orang lain
vang ada di dalam keluargs.

9. Haoa kanak-kanak, ysitu darl umur ensm sampal sebelas
tahun. masa inl seringhell disebut masa Seholah Dasar

4. Mass Remajs (adolescence), vyaitu darl pubertss sampai
usss dewass. Hass inl weropsken masa Sekolalh Lanjutesn
senpal kemass dewssa den fuse Htllﬂjutnrh.z

Setisp [ase perkembangan sessorsng dipengaruohi
oleh fahtor lingkungen, baik ketika wasih dalam kandung-

an maupun dimesa-masa sesudah lehir,

“Partumbuhan berartl perubehan huantitatif yang
mengscu pads jumleh, bessr dan luas yang beralfat



L

konkrit. Perubshan sepertl ini disenifestssikan
misalnya dalem perictiva pembesaran atsu pensmbahan
sepertl; dari hecll menjsdi besar, dugi-pendek
weniadl panjeng, dari semplit h?njndi luss, dasn
lein-lain® - perubahan material yang beraifat
biologle. Dengesn kata laln, perubahan berarti
kenaiksn dan penanbahan uwkuran yang bDerangour-
angeur badan vang menjadi besar dan Letsp, juga
kaki dan tengan vang senshkin panjang.
Adspun perkenbangan imlah pPrieed perubahan
pualitatif vyang mengsca pada wutu fungsl ordan-
organ jeemani, buksn organ-organ jaspaniahnys ltu
sendiri. Dengsn kats lain, penekmnan arti perkem-
bsngen Lta terletah pads penyempurnasn runnﬂh
paihologis yangd disandang oleh orgen-organ fisik”.
Dengan demiltisn pertumbuhen  dan perkenbangan
adalah suatu proses yang dislsmi setiap menusis mulai
dart kandungan sempal seterusnys. FPertumbuhsn sdalsh
guatu proses kearah khesempurnaan alsu kematangdan [Fisik,
veng tombuh secars bertshap sesusl desngean Tase Yoaug ada .
Sedmangkan perkembengan ialsl suatu proses perubablian yangd
tarisdl stau fongsinys secars efehtlf organ-organ més Lb—

lui latikan atsu pengalsman, secara bertahap puls.
B. Nanusis Sebagsl Nahluk Sosial

Manusia bila dilihat dari sudut pandang biologi,
ija tLergolong pesds tige ketentusn yaliu esebagsil mahluhk
soninl, sebagai mahluk berketuhsnan dan sebagail mahluk
individusl. Akan tetspl yeng menjedi titik Lehan daloam

pembahasan inl adalsh manusia gebagai mahluk sosial.

d.ihat Dro. Agus Sulanto; Psikologi Ferkembangan,
(Cet. IT; Jaksrta: Aksara Bara, 1981}, h. 1.

3prs. Huhibbin Syah, W.Ed.; Op.eit.. h. 41.
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Hanuois sebsgei mahluk scaial, sdalah wmengandung
pengertisn bahwe, menoois jugs ads hecenderungan untuk
hidup oecsrs berkelompok dan berkumpul entara salu
dengan  lainnys. Hanusis tidsk wunghin hidup secars
neluss tanps kelompok. Justru kelompok sosisllah  yeng
penisdiksn menuois depst tumbuh den berkembang sebagail-
MENE Wajarnyms.

“Segl otams lainnys yang perlu dipecrhatiken lslah
bahwe manusis . osra hakiki merupsksn mshluk sosisl.
Sejsk im dilshirkan la membutuhkan pergaulan dengan
orsng-orang lain untuk memenuhi kebutuhsn-kebutuhan
htalaﬂiﬂq?n, makanen, minuman, dan lain-leain osba-
gainya”.

Dengan demikian rapn sosial begl hehidupen
senusis adealash ssngat dibutuhkan. Karena manusia mewmbu-
tuhkan kelompok untuk saling berinteraksl asntars Balu
dengsn leainnya. Dalam memenuhi segala  sspek kkebutuhan
manuslis baik kebutuhsn primer, weupun ksbutuhsn leinnys
hubungan sosial sangset membutuhksn. Sehingdes sejak aikesp
gosial bagi menusis terlihst sejesk manusis lahir. Hal
inli tergambar dalem setisp interaksi vyang dlilahukan

mencerminkan sadanys gelals scosial, yaltu Ingin diambil

dan beckstea-ksts bersams dengan orang yang didekatnys,

terotema orang toannys,. Delam hal inil, §. Preud wengewu-

kakan bahwa :

40r. W.A. Gerungen Dipl. Peveh: Psikolegi sosial
{Cet. XI: Bandung: PT. Eresco, 1888), h. 24.
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“guper edo pribadi manueis sudah mulal dibentuk
waktu 1s beromar 5 - 6 Lmhun, dan perkembangan
super-ego Lersebul berlangsung terus menerus Selans

ia hidup. Super-ego yang terdirl atae hati nureni,
norms-norme, dan clta-cita pribadl itu tidek munghin
terbentoh du%_berhnﬁbanu sebsgsl msnugia selenghap-
lengdkapnya” .

Pada prinsipnya, intersksl sosisl yang dilakukan
oleh setisp menusia mencerminkan bshwa ltu sdaloh mehluk
sosisl. Sosisl dalss srtian bahwa manusia Gensng ber-
gaul, berkuspul dan hidop berGsna-GERE. Jadi olifat
kesosislan msnusia dalem pengertian selalu ingin beargaul
dan berhelompok, memsng sudsh terlihsat sejak umur dini.
pengan demikisn sifat kesosialan bagli menusis tldak
dapat dipisahksn dari hidupnya, karene s marupuaksn
nakhluk sosial.

Wsnueis sebagal mahluk berketurunsn, adalah
menunjukkan bshus pade dassrnys manusis itu mempunysi
potensi Wesgamsan yang dlbawanys gsejak is lashir. Sehing-
go didalsm sjsran sgama islasm dikensal dengan istlilsh
fitrah kejadien manusis. Artinya watak hakiki dan asli
dari metlap manusis atau menusis dilahirkan dalam ke&a-
daegn oucl bersih. Dalam kaitan inl dijelashan Rasulullah

delam salah satu sabdanya Yang barbunyi :

e A JJ'-L],-quﬂidj_i—: oF =l i_,,..-d..n“.!l o
ymeB 3 i e T L P

Srbid., h., 25
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“ . Dari Abu Hursirah berhats Resulallalh ceaw.
bersgbds : Tidakleh anak ituo dilahirksn hecuall sLes
duusr Fllrah, maks orsng tasnyalah yang menjadihan

ansknyas menjadl YTahudi steu Haerani stsu Hejuzi
(H.B. Huslim)”.® 3

Dangsn demikisn Jelss bahwe manusis Lerlahir
didunis ini sdalah bLersams dengen potensl hesgdamasn Yand
dibausnys. Sehinggs menusis termasuk mehluok yang bearhe-
tuhanen, yaitu ads kecenderungan terhadsp nilai-nilai
kesgumssn kerens hal tersebul merupshan potensi baWsen-
nya.

Henusls esbagsl mahluk individual, wanunjublken
bahus disstu sisi adalah mahluk kepeluruben Jjiws rage
yeng merupshkan pribadl yang khas menurut corsh hkepriba-
disnnye termasuk kecshapan-kecshapannys sendirl.

Dalam keitan ini Allpert merumushan sebagal
berikut : "Eepribsdian adalah orgsnisasi dinamis derl
sigten-sistem psikofioik delem individu yand Luruk
menentuksn ocara-caranys ysng unik (khas) dolan TR

nyesuaikan dirinys dengsn lingkunﬂnnnra".T

Babt MHussiny Moslim Bin Hejjad el-Queyairl An-
Heosabury, Shahih Nuslim (Dar Ihysa, Al-KEutubul Arabiyvah,
t. th) Jugz 4. h., 2047

Tor. W.A. Gerungan Dipl, Poyoh; eop.cit.. h., 23




e

Dengan demikian manusisa sebagai mahluk individusal
nengandung srtl bahws setisp individo mengsaleami perkem-
bangsn vang khes delam hehidupennye yang berbeda-beda,

antera sata individo dengan individuo lsinnys.

Fungsi Intersksi Sosisl Bagi Kehidupan Nanusia

Dalsm kehidupsn manusis sehari-harl tildsk terle-
pas dari pads kontak komunikssi dengan sesamanya. Ia
gelalu melshokan hubungsn, karena antera satu dengan
lainnvyae ealing membutuhkan. Sehingdas intersksi gosial
begi menusis sdalah urgen. Sebab tanpa intershsl yang

"dilakuksnnya maky hubungan mereks dapat terputus. Dan
tni barartl kebutuhan sntara satu dengan lainnye, dan
tolong menolong tidek aksn tercipta. Oleh karena itu
hiabungan-hubungan komanikasi bagl mENGELE Bangol

penting.

“Pentingnnys kontak dan komunihasl bagl terwujudnys
interaksi sooinl dapat diuji terhadap suatu kehidup-
sn yang terssing (“lsclation”). EKehidopan terssing
yangd sempurna ditandai dengan suatu ketidsk nsmpusn
untuk mengedsken intersksl sosial dengon plhek-pihek
lain. Sudah tentu seseoreng yangd hldep terasing
faans sekall tidak dapat melakukan tindakan-
tindskan, misalanys terhadsp alam sekitarnya, shan
L&tnph hal ftu teh shken mendapalhen Lang@apan &spa-
Bpa .

Bﬁanrjanb Soslsnlo; Sosiologi Suatu pengantar,
{Edisi Pertama, Jakarts: Rajswali, 1822}, h., Bl



Hanusis sebagel mahluk sosial, yand mempunysai
kecenderungsn wantuk bergsul hidup delsm suatu kelompok
moka  Kontak konunikasi merupalan B?nhu kebutuban
hidupnys, Dilihst darl sudot pengesbengen poltensi yand
dimilikinys, msks pergaulen, Intersksi dengan SeshRihys
herus terialin dengan baik, karens potensi veng disiliki
tersebut dapat tersslurkan melalul interaksi yang idile-
hukan .

pengsn demikisn fungsi intershel sosial bagl
panusia adalah wmenjadi sssaran menjadi teraiptanya
hubungsn dan ikstsn perssudarsan dengan BEGBRBOY S .
Hubungan dan komunikasi yang terjalin dengen baik, maka
potensl vang dimllikinys depst tersalurksn dengsn beik
puls.

Berdasarken uraisn distss, meks depatleh dipahsml
bahus sesandguhnya interaksi sosiel bagl kehidupan
msnusis sangat berfungsi. Disamping sebsgsil slat bedi
terciptanya hubungan vang baik entara seto dengan lain-
nys, Jugs menjadi penyebab vtams Lerhedap pendenbangan
potensi yang dimiliki manusis, Dengean demlklian interahksi
sosial 1ta perlu dikesbangkan den tetsp dipelihara
dengan baik. Sehinggs ikstwn tali parseudarasn dan
hubungsn komunikssi tetsp ekein dalsm perialanan hidup

manusEie.
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PEATINGHYA AGAMA BAGI EEWIDUPAR HANUSIA

A. Munusia den Fitreshnya

Henusis sdalah salah satu wekhluk disntars sekisn
benyak makhluk olptasn Allah swt. Ie dititahkesn oleh
Allah sebagail khalifsh di peroukssn bumi Inl. Hakhluk
yang bertuges mengurus bumi dengan sslurub isinys, dan
berkewel iban memakmurkan ovebasgsl swensh deri Allah owl.

Firman Allauh dulam surat Al-aneam aysl 165 :

Terjenuhnys:
“Dan Dialah menjadiken komins Ehalifauh-Khalilah
{penguasa) di bumi dan Dia meninggikan sebagisn kamu
sies sebsgisn veng lsin bLeberspas dersjst, karens Dlas
hendak mengujimue tenteng &spa yand diberiksnnys
kespadama”™ .
DPalem surst Hod syst B1 dijelsskan puls:
- W W@ tl Ili r‘; M—lj &JHIW I.-—;S“—;‘r.‘----
Terjemnahnys:
“Dlm telah menciptaksn kemu darl buml (tenah) den
mnenudaskan memaknurkannya” ,
Terlepas durl Ltugss hebhalifsen masnuois itu Juds
dibebani kKewsdibsn-kewsjiban yengd subllak dilsksanakan
bagi selisp pribedi wuslism yeng Leluh belig. Hsl inil

gesual dengan Fiemen Allslh dalam Algur 'an surat Az-

Zuriysh ayat 56
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Terismalinys:
|}
“"Aku tidak oiptaksn Jin dan Henuesis kecuall henys
II -
nenyenbah keépa

Berdasarkan };ﬂ-ﬁi

E *| matlak dilaksanskan
begi wsetiap p:lhndl nunlin yaug Lelah balig, sehingda
penusis sejek is lahir telah membada petenzl kKéesgamban
vangd harus dikembsnghkonnya, Artinys bahve wsnuesia
pebagal homo eeliglos Loy home dipinens (makbhlub  ber
Tuhan hamba Allah yang dicipleakan oleh-Hya Jdengen He-
lenghkapan-kelengheapsn dassr antarcse lain berupa bakal
berbakti kepada WHehsa Penvipla). Dengan kete lain Jdulawm
diri pribadi menusis telah ditansehan benlh yongd dlsebul
fngting agana {insting rellglus atas naburaliter rollo-
naYy, yang dalew AL-GQur " &en Jisebutl kevenderungsn Kearal
berageme (hanicfan UHuslimoan) vand depat dikesbenghon
dalsm kehlidupen mEnosia.

Firman Allah dalawm sural Aveum ayat 30

PO LS Il e e i gl Ay 3 U

,_,...J_J_,r..,_i_llma.lldJ S L T A e L
e R el

Terjemshnys @

"Haeks hoadephkanlsal wejahnmu dengsn lurue Bopada sgoms
(A11lah); dtetaplah ates) Fitrab Allah yand Lelals
menciptaken wonusis wenurut Fiteab itu, Tidseh ada
porubahan  pads CTiteah Allab. (ftulsh) oagoews ¥angg
lurus; tetapi kebanyaksn wanuvala Lidak wmengdebsalml”™




Hanusia delsm dirinys bterdiri dari dusa wunsur,
unsur Jaomanl dsn onsar  roheni, menuelis  oembutuhlan
biebingan/makanan rohani sebagaimans Juga mémbutuhkan
hepads khebutuhan jJssmsni, bLerarti delam hal {itu slfst
manusia beragema adalah insitintif. Hal depat dibuktikan
behwe keyvelinen kepads agsms itu sudah sds pada manusisa
primitif, pads banges-bangss yeng telah majuo peradsben-
niye, pads menuesis veng kekusten bDerliklirnye sederhana
aLuupun sarjane-sarjanse yang borpengstahuan Lingal .,
bahkan welsopun, orang-orang yeng berfahsm atheis. Pada
hakekatnya méeroks memiliki fitreh bersgems, mereks lari
darl sgomm,

"Fitrah wvang merupsahan bekal bewasn sl enak yang
lahir mengandung pengertlsn tentsngd kesuoian anak
yang lahir itu daer} syirik, sebab la {(rohnya} talah
dibaiat dididik oleh Tuhan sewaktu roh 1tu akan
dimesuhken he dalam “"mudgah” (segumpal deding) vand
bakal menjadi seorang bavyi yeng lfhit menjadi Boo-
rang bayi vang lahir kedunia ini™.

Dengan demikisn betepspun atheienys atso musyrib-
nya sessorang, dia adalah soeorang yang bartauhid
sesual dengen fitrah helediannya berdasarhan ‘ihrar
rohnya dahulu kepadsa Tuhen. Ealeu sekarang la menyatahkan

dirinve stheis mtsu wusyrik, itu sdaleh kerena somata-

miala

lﬂrﬂ, Abd. Hulz Esbry; Mesbinas Naluri Besragama,
{(Cat. I[; Bandung: Al-Haarif, 1982}, h. 8.



penghianatan dan pelandgarsi ihkpsr yang telah pernah
divcepksnnya dihedapan Allsh swb. Esrens ita pols dis
berhak ménerima azab dan siksssn deri Alleh atas perbu-
stannys 1tu.

Jsdl dalasm psndsngon Islam bahwa, koperouy amn
asli dan mendasar ialah teuhid. Ajaren taubiidlah Yang
genindi sqldsh menusis pertans (Adasm &.85.7 yang diteri-
ganysa dari Tuhon mwolal sasl pancliptaasnnya, dan ug idah
itulsh vang disjsrkon kewodian hepada ownalk ouGanya.
Eemudian di snturs snak cucsunya itu ade yungd wenylapeang
dari sjsrsn tauhid sehinggs timbul keonnran den kemahol-
a LA .

Dari segi potensial instinktll, manuslia scbogsel
pekhlok yeng memiliki kemempuan beragama, mohka naturali-
ter religloss (bakst beragens} Yeng ade di delsm dirioys
cejak is lahir diunghkag dan didorong wperts digerakkasn
sehingga dapat befungsi rekuatan yeng dapal Bespengi-
rahi, mewarnai secta sengendaliken tingkah laka lahici-
yah sehari-harl. Dalem prosesnys Yeng konsisten {telup)
naka kepribadiannya pun skan Lterbentuk menjedl suatu
kepribadian tinghksh lsku seris kenduli hkepribadiannys
te#lah dijivai oleh nllai-nllai tersebul.

Uraian di satss telsh wenunjuokkan bahWwe BAOUSLS

terlahir bersams dengan potensl kesgomban yFabg dibawea-
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nva, sehinggs sifst bersgema merupskan Titrah mAeRUSia
itn sendiri. Sehingga kitspon wenolak anggeapsn bahbe
agal usul wanusis beragams atsu sebab-sebab wsreka
Lersgame 8dslsh  karens unsur takut ateu merase Lldek
nampu menguassal alsm atau sebagaimans pandangan llarx,
bahwa dassr menpusis bersgema itu dikarenshon kalsua
ekonominya sudah tertekan sshingds mencarl hibaran

hidupnys dengsn berngama Jden sgoams sScbagol ceandu bust
magyarakat dan herus dilenyspkan.

“Tauhid sebagnl Fitrah menusia bersrti bahws nalori-
ah menusis itu bertohen. Sebab itu manusia adalsh
sskhluk vang selsluo cinte hepads kesucian den selulu
cenderang kepada kebenarsn, Dhemlc (hati nuranlnya)l
gelnlu mendendsngkan dan werindukan kebenaran, Jden
hobenaran ito tidsk skan didapsat melainkan denggn
Al1lahl sut. sebogail hebenaran mutlak dan terakhic™.

Ates dasar inilsh, Islaw mengajarksn bahwa peds
dasarnys manusis itu adalsh mskhluk yangd baik, dan
wemiliki potenci hesgamssn yeang péerlu dikembanghkon baik
melalui pembinsan satsupun melalul interaksi yand dilskua-
ken.

Heskipun menusis telsh diberi Citrah dinlsh,
namun Lamps memperoleh kesempatan pendidikan ateu pambi-
nean veng cukup wewsdai ie cudsh pesti tldak skan mampd
mencapal titik optimal perkembangatnys Yeng positif dan
konstruktif.

Zpra. MHasruddin Baszsk, Pienvl] Islaw, {(Cet. 11;
Bandung: Al-Maself, 1877}, h., 78.




Oleh karens itu, Citrsh begi wmenusia yang dibawae
nejsk ia lshir tidek henys wmenjadl lendsassan utams terha-
dap sdanys potensi kesgamasn pads diri setiep manusia.
Akan - tetspl potensil tersebut, herus di srshken, dibina
den dibimbing, schinggs dupst berkembeng berdasarkan
instink veng dimilikinya. Dengen demikisn menusis dan
fitratinys adaleh merupsken landassn utsms bsgdl wmanuele,
is merupaksn fitrah kesocisnnye yung melembangksn bahwa
manusis lahir dalam kesdssn suci, Disamping itu Juda
melsmbanghan bahes meanueis membaws potenol hesgdawmaan

sejak ia lahir. Hal inl semos tercermin dalam Fitcahnve.

B. Beberspa Kebutuhan Nanusia

Haonusia islah makhluk yeng berakal budi maspo
mengussal  makhluk loin, desn dis berdiri darl duos
substanei, vyaitu; Jjasmanl dan rohanl, Jasmanl dapat
dilihat karens honkrit, esementars roheni tidak dapst
dilihest ksrena ia abstrak. Jasmani menempati roang
ksrena is meteri wmemerluken ruang. Rohani terdiri darl
inmateri, walsupun sesungdubnys pada hakehatnys adalah
msterl vang bereifat sgak laln dari materl bleoa,. harens
in termasubk gaib.

Honusis vang terdirl deri dus unsur Gteroebul,
kedusnys memerlukan kebutuhsn. Hanye lebih besar perha-

tisn kepads hebutuhan rohani ysng sbstrsk. Henusls dalam




perjunngen hidup dsn perjuangan mepertahsnkan cekalasten-
sinys mersssksn pexlunys sken Lensgs Yahg mengalogl alom

dan manusia ﬁﬁhﬂ[lﬁ tﬁrF rﬁrnuqﬂn dan moengd@anbungdhan

dicinys. Dalsm -ﬂﬂhp ngi LtTJ*t1¥hullnh ;aluluni dulam
penikiran dan Jiw yuhi Euuu# ajnq [tulsh awal adoma.
"pgams sualo ansur Yaod dibutuhkan den diperlukan
aleh manueia den sifat beragums jtu adalah timbul dari
Fitrah manooia u&nn:li.l:i."'.3 Dengan demikisn kebutuhon
panusis terhadsp sgema, moks fapun diberinys hkelebilian
struktur dassr, Lupaya hidupnys dibina di atss #pormas
norms atau kode elika dalum mewbentuk hubungen dengan.
Allah secara vertikal (hablum minsllah), doa menciptsken
hubungsn snters SeSLnE BSCATE horigontal (hablum @inan-
nas). Untuk mengstur semub jitu, mepnusia ditempatksn
dulam satu syariat, sebeghimens YEDE dijelaskan dalam
gsurat Asy-Syusra ayst, 13:
G o) g1 50 90 ey y b o i1 | - r_iJ B o=
P T e M T = E R
o oy a5 e a8 el e S a5 Sias Y o 3

-

I R R | i S i o R el

3rs. Dahlan ldhsmy; Fenganlar Studi Agens Islawm,
{Cet. I; Jakarts: Hedis Sarans Cress, 1B87), h. 18.
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Terjemahnya :

“mis telah mensyaristkan bagl kamu tenteng agams AP
yang teleh diwarlivkun Hye hopada Hali duan ups  Yund
telah kemi wahyuhan kepadama dan spa YERE telah hami
uasiathan kepada Ibrahim, Husa den Iga yaitu; Tegsk-
kenlah agams den Jangasnlah kamu berpecah belah
tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik
pgans ysng ksml sera nereka kepadanya. Allah wenarik
kepada sagsma itu orand vand dikehondaki-Hya dan

memhari petunjuk kepadsa {pgama }-Hya orand vang
kembali (kepadaliya}”.

Inl menunjukkan bahus syarlat ilo Lukan hanys
sonl shalat, @oal puasa atau sonl zakat woaja, Letapl
mencakup selurub aspek kehidupan lanusia.'srariat B nmE
ini, dirssskan atsu tidak, telah pandesak orang berjalan
41 stss norme-norms stau hode stika, sebsgsi pesbedn
vang fundamenbtil mntera manusia dengan binstang. Hilai-
nilei sgsma yeng mengalsT penusia  melakokan hubungan
silaturrahmi satu dengan Yang lain, memaliskan Lamu,
menpererat hobungan dengan tetanggn, menclong [akir
miskin dan anak-snak yatim menagaklkan amansh dan Janil,
menjags kats-kats VYHNE S5WA dengan perbuslannya, i
lein-lain sistem musmalah masnnas {saling berinLegdcasi
antETE HESHEME WANUSIE&D.

Dengan berjslan di alas hokum dan terlindung oleh
hakus, dengan sendirinya skan menimbulken stabilitas dan
wetensngesn hidup. Dengan demililan, semus orang ahkan
meraga hidup dalam suasana Yang sm&hn. Samua ini berpang-

kal pada taohld stso sgbus Ellah vang merupuban cambuk




dan perangsang untulk menegaklkeon kebsnaran den keadilan.
"1slam berdassrkan pendangdehnys Yang universsal
mengenal kehidupan, termssulk sedgeals Fektor penggerak
dan penyebabnys, segals keperlosn materialonyse dan
gegala kebutuhsn sprituslnyes; tidak melemahhan
agdideh vang bersemaysm di dalam batin seoecrang,
bahkan membantunya dslam upsya mewujudban senus

keperlusn don  kebutuhsn lsain sdsalsh p&ncifninan
konghrit dari alum batin atsu salam perassan™ .,

Dengan  deéemiklian vyengd mampa sengetur kode sLiks
atau tatanan hkehidupan vyang bernilai hahiki, untuk
mengangkat manusis hepsde dersajat den marcrtebal yang
tingdi, hanyslah sgems [elow. Oleh kharens itu, Gdemns
merupahen kebutubhen menglihkat den primsiv bugl menusis.

"REarena itu Ielaw tidak cubup hanys menbesrcl  jominan
keolenbleraman perasaen dengan menghadapkan diri
hkepada Allah saja, bahhan jugs mangatur hkehidupan
getiap individu dengan cars yang ménjamin Leroipte-
nys ketenteramsn, sehingdgs merssa hidupnye selslo

bernds d1 duslswm uuuﬂan% smesn Jden tentersm, sdil
terpenuhl hebutuhsnnys” .

Penjelasen  ind menonjolkbhen bahve kelsa neousls
ingin selamsabt, sensng den tidek sussh make «dia hiarus
berusaha untulk mencopoal heselamalun Lersebul, dJdeangan
jalan poatuh dan tsal techadop ajearen sgems kheacens Gea-
pungguhnys manusis butulh sgems den sgams sdulsh hebulub-

afn EBEHUSia.

qﬁaypid Qutub; As-Sal 'am al-"salami wal-IT=slam,
diterjemahkan Pustsha Pirdsus, dengen judul Islam dsan
Perdemsieon Duonia, Cet, VII; Jaskerts: Pusteks Dlirdeus,
1887, h. 44.

°T b 4 d., h. 44
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Bila seseorang tldak memilikl sgams, mska rugdilsah
ig gelums-lamsnys karens sgems merupaken penuntun kKeja-
lan vang bensr vengd diridhai oleh Allah swt. Sehingdda
agams &dalsh sesustu ysng sangat vital bagl kehidupsan
manusis,

“Ketahullah bahwa “menusis” ite bokan hanys jessani-
sh (materiil) sebagsimana la tidak hanya vohani
unjs, tetspl mmnusia itu sdelsh resultant dari pads
dus komponsn; jessanish dsen  rohaniah. Disinilah
peranan sgems sebaghl pedoman bsgl perkembangsn dan
pertumbuban yeand hnrnﬂgiﬂ lagl sehat kepsds rohanlah
dan jasmaniah manusia”

Pade prinsipnye, terlepas dari kebutuhan primeailr
panusia dalam kehidupannys, juds sgema merupskesn sSuslu
kebutuhsn veng penting dan wmendessk bagl kehidupan
manugle itu sendlri. Diestu sigi  kebutuhsan wm=znusia
nioalnys ssndang pangan, sskan den minum  serts  yang
lainnys merupskan kebutuhsn pokok pechembangdan jasmanl-
nys, Sehinggas dilsin sisl onluk wewendahi ksbutuhin
rohani, maka vang terpenting adslsh ugaws. Esrena sgama
khosasnye sgams Islsm, wesbangkitken kebshagisan lwman
dengasn Allash den persngai yang balk, sasgsma merupshan
cura  yang smpub dalsm perbaikl peresaan, wmenghalushan
jiwa, membetulkan pergaulan, menerapkan undang-undeng

kesdilen, sgens memegang peranan  yeng positil  dan

Bhye. Hesroddin Razak; ep. oit.. h. 15.
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barkessan secsrn mendalam bagi hehidupan manueis, bahken
dilinghungan wessysrakabtpun demiklien. Besrens asgems ilu
nengikat hati peweoluknya, dengan ikatan cinta, katih
savang yang tidak texdapst pesda ikstan lain baik dari
suatu bangss, negara, tetangda slaupun epont ingan
beronmm.

Dangean demikisn disntera beberaps keba tuhan
nanusia itu, kebutuhan yeng wendasar dan Lidak dspal
dilepashan dari Plﬂﬂﬂé kehidopannys sdalah BEB0E
Tuntunan sgems bLidsk henys mengatur pergoalan ubudiysh
pemats kepada Allah ssaje, tetapl perscalen doniawipun
telah diatur sedemihisn howmpleksnya. Sehingda wmanusia
dalem menate tatasnen hehidupannya, selalu berada pads
garie yang normatif sesusail dengan kaldsh-keldalh sgoamea.
Henueia tidak Liss terlepas derl nllai-nilal oormeatif
sgama, karena semvanya itu bermasnfast bagi hkehidupan
manusia 4ito sendirl, baik di dunis ini terlebih lagi

dikelak kenudian harl.

C. Manusia dan Pendidikan Agams

Pandidikan bagl kehldupsan manusia mérupakan
hebutuban Botlel veng herus dipsnohi sepenjang haystl.
Tanpa pendidikan sama sekali sustahil sdetu kelompol

meanveis depat hidop berkhembeng sejalen dengen anplrasi

(oite~ocita)y wontuk maju, sejashtera don behagisa wmenurat




konsep pandsngoan hidup mereka.

Untuk semejulian kehidupsn sanoslis, maha pendldik-

an menjadi sarena utan vanid yarlu dlhqluln Gecalh

.

gletimat o dan Lﬁnpintﬁn hﬁrﬂ!EELhFﬂ berbegal pandangon
teoritikal dan nrnhtikul ﬂapnnjnﬁﬂ waktu pesuai dJdengdan
lingkungan hidup wmanusia ity ssndiri. Manousis edalsh
wokhluk vsng dinswis, dan bercits clte ingin weialh
hehidupsn veng sejahbers dan bahagis deles arll yand
luss,  baik lahiiriah wmaspun bolioiak, dunleswi dan
akheswi, Hamun oits-oite dewihian tidek punghkln  dlcapal
jiks mapusia itu sendirl tidak berosaha keras wenlnghat-
kan kensmpunnnys seoplimal pungkin melalai proses kepon-
didiksn. Karena proses kependldikan adalah suatu koegisb-
an secarsa bertahsp berdasarksan perencansan yangd mbBLang
untuk mencapsi tujuen atau cita-clts bLors ehul .

Hakikat msnusisz sebsgsl oiptasn Tuohsn ndalal
makhluk vangd mempunyni harkat dsn martsbal paling Linggl
disntsres mekhluk-mekhluk Tubsn leinnys di muks bumi ink.
Qebadei makhluk veng paling tinddi derajatnya, la di-
prugrahl dengan berbagsi kemampusn dasar Yang disebut
Fitrah vang memiliki kecendsrungan bertumbuhb dan berkem-
bang secars bLertshap he srah hesespurnesn jasmsnish  dan
rohsnish. Struktur kejadisn manusia yang tepdici dari

gtruktur fCigiclogis (jesmeniah) dan gtruktur mental




polkologis {rolenish) stau discbul peioche [isik deapat
disrahkan pertumbuhen dan perkesbenganonys melalui proses
kependldikan. Eemampuan dasar (potensi rdaﬁar} pilcho
Fisik menusis itu berkembsng sevsrs inleraksionsl dengon
pengaruh Ffaktor-faktor lingkungan, baik yeng Jdlsongoals
msupun yang tidak disengsaje,

Lingkungan sekitar yangd berpengarul Lerhudap
pertumbuhean den perkembangdan manusis terdirvi dari Loerboa-
gl Ffehtor anters lsin faktor slamlah, sosiokultursl dao
Faktor pendidiken., Hanusis sebagai mukhlub yang Lorke-
cenderungen untul berkeabsng dan berluabule Yengd mengan
dung hesmunghinen baik dan bearuk, moebks pendidikan sgwan
smat diperlokan oleh menusis. Organ-organ tubub Jaseani-
ah  dan organ-orgoen rohanleh yend terdici devi borbagal
fungel harus dikesbenghen seosra sélmbong dan téerpudu,
sgar dapat terwujud homeestallhu dalam selisp iodividu
manusisa itu.

“Pendidiken sgema hendskova dspal mewarnal kepri-
badian snak, ashingda sgams Ltu, bLenac bonar menjadi
baglan dari pribedinye yeng asken meanjadl pengendali
dalos hidapnyse Ji kemudisn Larl".? Dengen deuikion delew

proses Hependidiken wmunusis heres dipendsngd Eelimglad

TFruf. Dr. Zakiah Darejel; JTilou Jiwva Agszis, {ﬂwL.
KIID; Jakarta: Bulan Bintung, IEE%),h. 107.




objek (sasarwn) dan seksligus sebegsei subjek (pelaku)
kependidikan, Arbtinys bahws, wmanusis didik sabhegn i
makhluk yang sedang dalam proses pertumbuban dan perkes-

bangen di bawsh bimbingsn pendidik menuid kearsh titik

optimal pertumbuben dan perboembangosn, harus ditempsthsn

tidek hanys sebagsl objeh peaksrissn mendidik shan telapi
delam wahtu bersameaan harue diletskksn sebagsal subjek
pendlidikan,

"Bllamsns kits menyetujol prinsip pendengen bahve
dalem diri menusis itu Lerdepat kemampusn dacsar atau

fitreh stsu prepoten refleks belk rohsnish moaoapun
Japmeniah; yangd tidek depat dikembengksn dengan bail
tampa bimbingsn deri pendidik, maks bersrti wmenusia
mener lukan pondidibken delam arti yang luas.
Exbutohen Cerhadap ndidikan terasbut bukarnnya
sekedar antouk mengembsnghen aspeb-saspek  individous-
lisasl dan soslislisesl, melalokan Jugs mongorshkan
perkenbangan Ekensmpusn dessr tersebut hkepsds pola
hiduop vang dihejatkhen ménools dalsm bldasn dunisui-
yah dan akbrewiyah, delam bldunuﬂflslhjun ariil dan
mental/ spirituil yang harmonis™ .

Tertsrik dengan hal tersebut, dalem konteke
"heharusen pendidikan” sebenarnys terkendung aspek-sspek
kepentingmn vang osniars laln oesbegal berikuot:

1. Aspek Paesdagodis.

"Dalam hal inl Bsnosis dipendeng seboagal mekhlok
yvang disebut "Homo educandum” yaitu mekhlubk yeang
haras dididik, oleh karena wmenurut aspelk inl menusis
diketegorikan sebagal "snimal sdoucabil” yaitu oe-
bangka binatsang yveng dopet dididik, sedengkan bDins-
Lang gelain wmanusia hanve dilskuksn "dresgar”
{dilatih @sshingga dspal mengerjskan segustu yang
gifetnye statis, tidak berobah)}” Jjedi disini pendi-
dikan berfungsi untuk wmemsnusishan wmsnusis yeng
dengan tampas pendidikan samsa Eﬂhl&i; manusia tidak
dapat menjndi manusis ssbensrnya™.

ﬂbrﬂ. H.H. Arifin, KR.Ed.; Hubungsn Timbal alik
FPandidikan Agama dilinghkungsan Sekolah dan Kelusrga.(Cst.
IV; Jakarte: Bulen Bintesng), 1978, h. 2.
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Poads prinsipays sspel pogdegogdls, berpondandun
bahva manusius sdealah makhluk yang herue Jdidldik. 0Oleh
kavena itu pendidikan klwsusays pendidikesn agums adalsh
sualtu keharusan begl msnuesls untobl menjadl perisal dalasm
wenighadapi berbagel mecem Eanlangan Jden problem hiideg.
2. Aepek pelhologgls.

“Repel Inl memstdang bahwe manosls pada dasarnys
sdalah makhluk "psycho-physiek netral” . Hemlliki kewan-
dirian baik Jjasmani msupon rohesniah. Artinys wenusin
meppanyai potensi daser untuk tusbub dan  beckosbong.
Sehingga pertumbuhen desn perkembangan itulah yeng mewoey -
lukan péndidikan.

3, Aspek sogiologis den kolturil.

Aspek  inil memsondang balive segunggulinyn mbndsla
tidak hsnya terdiri dari "peyvehoe phyelek netral™ coja,
tetapl Justeru Juga"homo soclus”™ wvailtu makhlak yveog
bervatah den berkenempusn deSar BLtsu Yengd wmemilikl
gharizah (instink} untuk hidup bermssysrakat. 0Oleh
karens Ltu manusis sebegsal sskhiluk soculsl, harve memi-
liki tanggung Jawalb sosial yoang mencpang delas upays
mengembangkan  inter-relssi (hebungan tisbel balik) den
intersksi (saling pendscul nempengaruhbi) snters cesans
gnggots mesyvarakst Jdalsm  kesstusn  hidup Easyarsliat

beradab .



4. Aspek Filosoflla.

aspek Inl memandang bahwa manusls adelah weakhluk
yang dissbut “"homo sapilens”™ yaltu ﬂahuﬂl% mukhluk yang
mempunyal hemampusn untuk berllmu pengetaluuen, sebagal
gherizah atau instink yeng dibaswah sejek ia lahirc.

f. Aopelt Agamn.

Taltu suatu aspek yeang berpandsngan sLan mengakui
bahvwa manusia pada dassarnya sdalah malhluk yang disebul
"Homod ivinans” {makhluk berletuhsnan} &stau disebal
"Homoreligious”™ (mekhluk berketuhsnen). Jadi wsanusia
menpunysl kecenderungsn untuk burnﬂa&n'.ln

Berbasgal poendsngsn yeng menentukan potensi yang
dimiliki manusia, pads dessrnye tidaklah dapat berckem-
beng tempa dibarengi dengan propes pendidiken., Dengan
demikian manusian tidak dapat dilepss plesshksn darci
proges kependidikan, sebsgeil sebush proses bagl seluruh
tahapan pengembangean kemampuan yang dimilikinys,

Terlapes darl potensi yang dimkliki wenosis @ -
tersebut, meaks pendidikon vang peling wegen bagi hehi-
duplnnr?; adaleh pepdidiken sgems. Kerene pendldihen
sgdama merupaksn suatu wadah untuk membentuk sikep dan
prilako manueis serta teat dan patuh wmenjslsnhan perin-

tah serts iﬁnjhuhi larangan-Hya.

107 5 1 d., h, 22-2B.




Fendidikan adama menurut para alili dapat dilihat
ssbagnl berihut:

&. Menurut Dra. H. Zuhsirini, ek . ;

“Pendidikan [ ']\ uwg %H a

slstimatis dan pragestis delsm membantu snek didik

- usaha-usahs BHCArA

gupayn mereks hidup sesuai dengan ajarsn Islam™ 11
b. Henurut Drs. H. Abd. Rahmsn Salsh,

"Pendidikan agama islsh; usshs berupa bimbingsn
dan ssuhsn terhadsp snsk didik supays kelsk sstelsh
telegali pendidiksnnys dapat memahami dan nanganslhsn
slaren-sjeran agsma Islam serts menjedikannys esebagai
way of life (Jjalan knhldupnn}“,la

Pengertisn pendidikan ageama di atas, menunjukhan
beragemnys pendapat paras ahll pendidikan sgams. Pads
umumpnya para ahll tersebut membatssi pesngertian pendi-
dikan agama dengan meneksnkan sustu maksud tertentu,
sepusl dengan rueng lingkop bldang yand menisdi pohok
pembahasan walaupun pada dasarnya sds kesamasn pengser-

tian yang mendasar,

Miihet; Dra. H. Zuhsirini, dkk.; Metodik Khusus
Pendidikan Agama,(Cet. VIII; Surabaya: Usaha MHasional,
1983), h. 27,

12rs. H. Abd. Rahman Saleh; Didakeik Pendidikan
Agama, (Cet. VII: Jakarts: Bulan Bintang, 1973), h. 19.
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Dari pengertisn pandidikan ageme tersebul, yeng
terpenting adalsh, bahws hal itu telah memberikean waws-
pan yang oukop tentang pengertisn paqﬁldihnn BEBEmS .
Sehinggs dspat dislmpulkan babwae; pendidlkan agBES
imlah; ueshs vang diarahken kepsda pembentukan kKepriba-
disn snek didik yeng sesusi dengan sjeren agams islaw,
supays hkelsk monjedi wmanosia yong cehap dalauw menyele-
saikan tugss hidupnys yang diridhei Allah swi., sshingda
terjalin kebshegiean dunis den skhical.

Dengen demiklaon delea upsys mengembanghan polensi
baussn menuois sejsk la lshir, meks pendidikan agams
ssngetlah urgen. 0leh karens pendidikan sgems  Lidek
hanve sekedar memberl pendetahuesn Lentangd hesgumbon
tetspi justeru vang lebibh otema sdalah senbilasalan manu-
sisenak untuk taat den patuh senjelenkan ibadul dan
berboat serts bertingkah lake di dalaw kehidupannys
gegusi dengsn norma-norms yeang telah ditelephan dalam
gisran ageme islom.

Peds umumnys BEsms seoeorang ditentukun olsh
pendidiksn pengalsmen den latiben-lotihen yang dilslul-
nys pods mess kecilnyw. Seorang yend peds waktu keoil
tidalk pernsh moendapathan didiken sdemes, aska pads maouw
dewass tidak shksn wmerapeben pentingnys sdema delen

hidupnya. Lain halays dengan orengd yand pada waltu
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kecilnyan wenpunyai pengslamsn-pendslomnsn ademe, migselnys
ibu bapsknya oreng bersgens, lingkungsn sosisl dun
kawan-hawsnnya juga menjalsnksn agduma, ditambah puls
dengan pondidiken sgomsa pecsra sengsls dirumsah, sekolah
den masyeraket, mebs orang-orang itu dengsn sendirvinys
mespunyal kecenderungen kepada hidup dalsm abaran-sturan
sgama, terblasa menjelankoen ibadah, takot wmelsngkahl
larengnn~-larangan &gams dean depel nerasakean be Lapn
nikmatnya hidop borsgsea.

Berdassrhan ursien 41 stes, sdelsh menunjukkan
bahwa pendidiken sgams begli kehidupan manusia ocongatlah
penting,. herens welalul pendidiken tersebot manveion biows
lebih mwemahami secars mendalam tentengd ajerun osemanys

golnllgus menjedl wolivesi dulsw upsya wengsmalhannys.
D. Perlunya Agamsa Bagi Nenusis

Dalam proses perkembsngsn rohenishnys wanusise
telah wmelebih meakhluk lein. Oleh karens itulah menusia
ditetaphan oleh Tohsan sebagsil "hhalifah-Hyvse” vang ber-
wonwenang dalsm mengstur dan wengelolah slem semesla
untuk menunjeng kualitas kedudukennys sebagal hamba.
amon dalem wenunsiken smenah Allab swt., itu mbousis
paring menemukan hewbaten, tentengden genggusn Jdon ancem-
an baik daeteng dari luar msupon dari dalse dirinya

sendiri. Untuk wmenghadapl sedals snocamnan Lterssbut,
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hadsng-hkadang manusis merace Lidak berdays, sehinggds in
berkehendsk kepsds yong lein yeng lebih mampo den  bér-
kusss derl pedanya. Heksa mesnusispun aken mencari sustu
kekuubten goib yang wmelebihl hekuslannys hlh lsbih  ber-
husss derl padenya, sebagai Ltenpat ia mengsdubsn ketldah
berdaysannya ito.

Dulem hel ini tidskleh sslah jiks sda Gemenlara
shli-ahli psykologi vangd wmengatakan babwa  perassan
beregans ads pads sstisp manusin. Perssesn Inl mérupskan
inBtink berogdoms sl merupalen suaty Landence
{kecenderuongsn ) khusus dari peds jive yang Lerbawa sejak
kelahirannya den tendence khusus inl sudah wda Lanpa
dipelajarl dari linghungsn.

Di delem Al-GQur’an Allah swt. Lelah wensinyelic
tenLtang adenya instink religius pada sslisp pribadl
manusisa. Antars lein dissbulken oleh Allsh delem surst
Al-A raf myab 172:

= =2l |-—t--7‘-:'-:~J oyt 3! gt e 3sl 3y
e vs b s LG rJ:;_,.;.;_..JI it | e
Torjemahnye:

“Dan (ingatlah) ketika TuhanMu wengelusarkuan keburun-
an snak-snak sadem deari sulbl werocks dan Allah  wmen-

gambil kessheien terhadep jlwa mereka (Geraya ber-
firman) “"Bulksnkah aku ini Tuhsen-Hu?” Hereha wmenja-
walb” Betul (Engkeu Tuhan Kewl), kemil menjadl soksi™.

*




Yangd dimaksud ayst di atas lalsh ikrar rohanlysh
yang bersifat instinktif, beksn Jendi lissnlsh yend
divcapkan oleh lidah, karens dgcapan lidah kadsng-kadang
bener  kadang-kadang dusts. Delem artid kétn 1ldah itu
bisas mengikrarkan apa vang dikehendakl oleh hatl dan
akealnys 1s skan mwengucepken sesuatu yong kontradiksl
dengan hati {Instink}.

Selanjutnya Allah berflrman delam sural AR-
Zukhreuf ayat B7:

SU A pid il o0 i L i,
Terjemshnys: R

“ben  sunggoh Jika kasu bertanya kepads mereka:
*Siapakah yang menciptakan mereha niscays mereha
wenjauwsb: “Allah”, waks bsgaimsnsheh merehs dapat
dipalingkan (dari menyembah Allah}".

Haksudnye isalsh bile nelori senusis ditsnysd
tentang &danys Tuhen, niscaya ia akan membenavian ada-
nys. Dengsn demikisn jelsslen bahws instink bersgsms
adalah instink yang dimiliki oleh setisp manusis. Walsu-
pon  sda sementsrs oreng yeng scuh staupun menglingkeri-
nys. Hamun, instink beragama inl Letap akan beareds dalam
jiusnya, sebagsimens terdapatnys rass lepar, nafou seke
dan sebagainys. Justera itu durhshkalsh  orasng-oreng
athels yang berpura-purs tidak bersgems, padahal
inotinknya mengalir untuk mengakul adanya suatu kehustan

gaib veng melebihl kRekusnlsnnys.
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"Ealsu kits perhatiken sejarash perkembangsn mnenusia
ini., darl zsmsn purbakals, zamen prieitif, ssepai
sekarang, abad atom, dan nuklir ini, aken kits
dapatl bahwa semus generasl msnosis yeng hidop
dizamsn apa saja, tentu mespunyal sesustu yang
disngdapnys berkumsa, bahkan kits 1ihet mereks itu

mencari-carl sesustu yang diangdspnys paling berkus-
68, yang dinomakan Tuhan®, 13

Dari sejareh perkembsngan manusis telsh menunjuk-
kan bahwa sesunggubinya manusis dengan inetink heberoge-
meAENNYS®, telah tercermin dalsm hehidupsnnya yang selslu
terdorong wuntuk mencari kekoatan gaib. Perhembsngsn
geials yang demlkisn itu dspst dipastikan bahwa wsanusia
lahir bersamasn dengan sgama. “"Hanusia dan agama bersama
sdanys di dunis., Sejsk itu manusia mpembutuhlien sgams.
Jadi ageama asdalah kebutuhsn wmanusia, buksnksh agsma
meémbaws peraturan-peratursn sesual dengen fitrah manu-
sia, 14

Eebatohan woenuslis aken agamb, memsgang persnsn

penting dalam menata tatenan kehidupsn yang lablh baik

pe. Zakish Dearajat; Pendidiksn Agams dsalam
Pembinaan Wental,(Cet. IV; Jaksrts: Bulan Bintang, 1982),
h. 12.

4prs. K.H. Mah. Dismil Hamid; Manusia diapit

olehh Tawa dan Tangis~. (Cet.I; Jakarta: Al-Quahwa,
19803, h. 47.
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tidak hanye mengstur begaimens pola hidup vang gesung-
gohnys dalam interskei sosial kehidupsn dif dunls  ind,
skan tetapl Juds werencenskan kehidupan di  skhicat
kelek. Agsms menberiken pedoman den petunjuk-petunjuk
vang dibutohksn olesh manusis sebagal esysrat utams vyang
herus terpenuhl delem menciptakan suesans kehldupsan yang

layalh di dunis ini, dan kebohagiswn hidup di skhiirst

kelak.

"Retahuilah balwa "menuesis” ite boken hanye Jjeasosni-
&h (materiil) sebagaimans i tidek hesnys rohanish
saja, telapl wenusis lto sadslah resultant dari  pada
dus komponén; Jusmeaniah dan rohenish. Disinilahk
peranan Bgams Sebagol pedomsn bagl perkembangan den

pertusbuhan yangd harmonis leagi ssahat kepsda rohaniah
dan jasmaniah manusis” 1

Hal inl menunjulitken behuwa persnsn sBgems Ssngal
urden bagl kehidupan manueis, sjearennys meEbar LKoo
hadiah kepads monusis unluk mencepail ress sman, hebaha-
glaan dunia akhirat. Ajarsn sgeama menunjukkesn care yangd
herue dilekoken den menjelsskan puls hal-hal yeng heroe
ditingdalhsn. Dengen demikisn jiks petisp sanuuis Lunduk
den patuh terhadsp sjoran sgomsnys (islem), meka sudsh
barang tentue akan mendaputhan kehidoupan veng levek di

dunia ini den kebahsgissn di akhirat kelak.

15prs. Wesruddin Razak; log. oit.,
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Earena anjaran sgems adalah jeles antars yangd hak
dan yang batil, untuk menjedl penutan dan pedoman hidup
begi manusis. Oleh karens itulsh sgema oangab perlu bagl
panusia ontuk meniedl pedoman dalam l&njninni kehl, dupan

di dunia ini den kehidupan di akhirat helak.



BAIX IV
PERGARDII IWTERAESI SOSIAL TSLAH TERUADAP
PERGERHABAHGAN POTERST RELIGIUS HAHUSIA

A. Pengertian Interaksl sosial

Peda dessrnys intsraksl sosial sdelsh sustu
ahtifitas yengd dilahohan msnusis, scbagal wujud ovals
behuwe mesnusis sdalsh mskhluk sosial. Intersksl sosisl
terjadi lebih dari sstu orsng saling bertemu, sehingda
antara mereks terclpta suassne hubungsn/pertesuan, deri
ganalsh tecrjadi interaksi sosial.

Delam kamus besar bahess indonesis didspatksn
bahwa “intersksi” sdalsh hal saling mesmpengarubi. e
dengksn sosisl meruopsksn hubungan soslisl veng dinemis
antars orang persorangan, antsrs persscrangan den helom-
pﬁii~dnn antara kelompok dengsn kelompok."}

Falsu kits méncermeti pengerbisn tersebut, maka
Jelslah bshwa interaksi sosisal sdelah hobongsn  yeng
dilskuksn/terjedi untuk saling mempengeruhi beik sntars
helompok dengan kelompok.

Henurut Soerjono Soskarto, dalsm bukanvea sosiclo-

g1 sustu pengantar bahwa -

lnapnrtanan Pendidikan dan Eebudavasn RI.; EKsaus
Bezar Bahass Ihdﬂnesin,[CuL, I1Y; Jekerte: Balai PusLa-
ka, 1880), h, 335,

il
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“"Interaksl sosisl sdalsh konci dari gemus hehidupsn
sosial, oleh karena tanpa Intershsl sosial, tak
shan sunghin sads  kehldupsn bersems. Berlesmunys
oreng perorengon secears beadeniyeh belesks Cidek aksn
menghasilken pergaulesn hidup dalss sstu  kelompok
gosisl. Pergaulen hidup sesacam ‘Lllu baru shan
terjadi apabila orang-orcung perorangen aslea lkelom-
pok-kelonpok menusiz belkeris sama, saling berblca-
ra, don seterusnys antuk mencapal sustu Lujuan
bersams, mengedakan percalngsan perbikaian dan  lain
ascbhagalnys, moks dapsatlah diketshen balive interakei
Gosinl adalsh dessr proses-proges oosial, penger-
tian @mane menunjuk peda hobongen-hobungsen Sosisl
veng dinuniﬁ.'z

Falau intérakesl sosial 4L nllal Ssbogel kunod
darl semun kehidopsn zomial, maka ini menonjulibon babwa
in moerapsken sustu ranghkeisn propes sooial, yang mon)ua-
di penvebab utsma terjadinye ohtifitss-aktilitas sosial,
gntearse oreng-orsng perorangun mesupun solers  kelompok-

kelompok manusis.

"Bentuk umum proses-proses soeial sdalslh  interahel
gotinl (yang juga dapat dinsmakan proses sosial),
alah karent lntersksi sopisl merupsben syarsl ulams
terjadinye sklivitas-asklivites sosisl. Bentuk lain
deri proges-prooes soplal honye merupulan bentuk-
bentult khupua darl Interwksi sogial. Intereksi
popinl]l merdpolen bubusgon-hibungen sosisal vang
dinamig, vyeng meéenyonghkut hubungdsn snbars oveng
perorangan, anbtares Kelompok-kelompok manusis maupun
antars orang perorangan dengan ke lompok manusis.”

zSntjnnn Sookento; Sogiologi Suatw Pengantar,

(Cet, VII; Jakarta: Rajawali, 1982Z), h. 54.

*I b 1 d., h. 55.
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Dengan demikisn intersksi sogial, Gterjedi Jjiks
dua orang atau lebih bertemu, saling mensgur, berjsbatan
tangan, saling berbicars ateu bahkan nunl}in Juda berke-
lahi. Yang Jelss behws shtivites dealem bentuk yeng
demikian mwmerupaksn bentuk intersksi sosial. Heskipun
sebensarnys seseorang bertemu tidak saling menyepa stau-
pun tidak saling menukar tanda-tsnds, interaksi sosial

tetesp terjadi.

“Malsupun orang-oreng yeng bertemu muks termebut
tidak saling berbicars atau tidak salingd menukar
tonda-tands, interekei ecsisl telsh terjedi, oleh
karena masingd-mesing ssdar skan adanys pihak lain
yvangd menyebabkan perubshen-perubahen dalesm perasaan
meupun sysrat orang-orang yangd berssnghublsn, yand
disebabkan oleh misalnys besu keringat, minyah wangl
guara berjalan dasn sebagainya. kesssuanys itu
menimbulksn kesan didalam [ikiren sessorasng, vyang
kemudian menentuksn tindshan apa yang akan dilaku-
ksnnya.

Dari wuralsn distss Lelsh wmenggambarken behua
interaksi sosial, adalah sustu bentuk pertemuan sasntara
gptn steu dus oreng sbtasupun entars kelompok, sSebegai
gvarat utama bagl terjadinye aktivitas-sktivitas sosisl.

Seahingga intersksl sosial merupshen sustu pPperda-
judan beahwa menusia adalah makhluk sosial, yang punys
keosderungan untuk berkelompok, bergeul, sataupan bersama

4r b 1 4.,
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Oleh karena itu tenpa interaksl sosisl, tldak
mungklin sda kehidupen berssms bagl manusie. Peda dasar-
nya sallng smenyapa, ataopun tidak unllnﬂl?arjahah Lungdan
steupun tidsk dalem susto pertemuan sSescorang &slaupun
kelompok, intersksi sosisl Lelah terjadi. sezhindds
terjadinys interskel sowslsl ditendai dengan sdenys dua
orang stau lebih bertemu muka, yendg menyebabken tecjadi-

nya perubahan-perubshen dalen perasasn.

B. Interaksi Sosial bagi Kehidupan Nanosiu

Sebageimena yeng Lelsh diuraiken Lerdshulu behwe
menueis adalsh mekhluk sosial, mewpunyal keoenderungsn
untuk selslu bergaul berkumpul, bergeul anilsrs oabo
dengsn lainnys satsupun santera sstu kelompok dengun
kelompok lainnya. Recenderungan menuosles Lerssbubt, yang
merupakan instnk yeng dibawa sejak is lalile, dspat
berkembeng den Lersalurken secars kodratl jika inlerakeil
gouiel wmewsrnsi kehidupan sehari-harinys. sshingga
interaksl scsisl bagl kehidupan menosis tidah dapsat di
lepns pisahksn. Karens kalaso tidek maks manusispun tidek
dapat hidup @secara bartema-seama sbLaupun berke lompok .

Haluri macusis untuk hidup secsra bersens-ssnes
berkelompok ataupun berkumpal merupehkan hal yang sangat
vital bagi kehidupannya. Henvsis Lidek bise hidup &en-

dirl-gendiri GLtanps adenye lubungsn sosial snlarvrea sato




dengan lsinnys meupun sntace kelompok. sshinggs dalam
pusly masyarskal eelalu dJdilemuken helompok-helompok
gogial, vand merupakan sustu kesaluan sosial, terdirl
dari dus oreng steu lebih. dalam knitnn. inl  kelompok

s0Sial menurut syscil sdalsh

"Sustu hkepstusn sosisl veng berdiri sltases dus sleu
lebsih Ilndividu yond telauh soengedahan inlervakei
pogial yeng cukup bnbtensll dan Leralur, sehinggs
disntara individu Itu sedah Levdapal pesbaglion
tugas, &Giruktur, dan oorms-nocus E&rhuntu. vang
khoas begi kessbuwn sosisl Lerssbut.”™

Deri sudul ini dJapstlelh dipshani behws psds dsser
nys kelompok sosisl depst Lerdirl dari dua individue
gaje, seperti sepassng suami lsvrel, sken Lotapl dapat
terdiri atss puluhen oreng atsupan leblh deei  1bw,
spalkan seaja wmereks itu, sdslah soalu kesaltusn yang
sudsh berinteraksi sgak lams, bahbkan didalamnya tecdespal

gicl-acirl khas migalkan ouatu bangeoe.

"Proges-proses sosial ibku timbul dan dspat kits
hayatl, bils terjedil pertemusn antara dus orang
stau kelowpok serta membentuk sietim-sislia hubung-
e BELteg terjeadl parubshen-perubshen bils care hidup
yangd telah sde digengdou. Hesyveraket dalem asspel-
agpeh dinemikunys terdiri sts individu-individu dan
ke lompok-helompok deleam intersksi. Proses-proses
ini merupsaken fase dari intersksal ftu., seprtl telah
kita meklumi seseorangd itu Lidek blss lain darl
pade hidup berkelompok den  helompok-kelompok  dan

5DH1 W.A. Garungan Dipl. Peyaeh; Psikologi Sosial,
Cet. XI; Bandung: Ereoco, 1988, h. B4.




kelompok ini corsknya beraneks ragam, dari yand

paling sederhans isleh dalem sustu hkeluargs atau

dalam bentuk kelompok tetandds sampal pada gabung-

an-gabunga masyarakst yand komplehs, negare,

nasional . ™

Dalam konteks kecendarungsn menusis hidup dalam

berkelompok stsupun selalu mas  hidup berssma untuk
berinterskai esoslal sntsrs sstu dendan vang lainnya,
maks delam sustu masyarakst, kelompok sosial daput
digolong golonghsn delem beberaps untuk kelompok yaito
‘helompok primair, kelompok skunder, dan kelowpok formal
- dan imformal.
1. Eslompok primair.

“Dalam kelompok primalr ite tervdapst intershei

sosisl yang lebih intensif dan lebip erat antars’

snggotanys daripsds dalam kelompok shunder. FKeolom-
pok primair itu digebut juda Fface-to-face droufl,
yaita kelompok wsooial ysng anggota-anggolenys
gering berhsdapan muks yang satu dengan yand lain-
nya dsn ssling mwengensl dari dekat, dan karens itu
galing hubungannya lebih erat. persnsn kelompok
primalr dslam kehldupsn individu besar sekali
karena didslamya kelompok primair itu manusis
pertams-Lams berkenbang den di didik sebagal
nakhluk somial.”

2. Eelompok shandar.

“Interaksl dalam hkelompok shunder terdirl atas
galing hobungan yang tsk langsung, berjauhen den
formil, Wursng bersifst kehelusrgssn. Hubungan-
hubungan dalsm kelospok shunder biasanya lebih
obyektil dan sskelllik, Fersnen atsu fungsl kelow-

Bpra. Eoestosr Partowlieastro; Dinamika FPsikologi
sacial, Cet. I; Jakarte: Erlangga, 1283, h. 9.

W
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pok shunder dalem kehidupan menusis lalah wuntuk
penoapal sustu  tojoen tertentu Jdales mesyeralkal
dengan bersama, secara obyehtil dan tnﬂlun&l."a

3. Eelompoh formal dan lmpormal.

“Terdapat pula pembaglan kelompok sosial ke dalew
kelompok Formal dan kelompoh resml (Formal grouf)
daon kelompok imformal staukelompok tek cesnl
{informel grouf). Intl perbedasn disinl lalah,
bahwa kelowpolk informal itu tideh bertatus recal
dsn tidak didublung oleh peratursn-peralarsn anggoar-
an dasar dsn snggareng rumah tongds Lertulis separ-
ti pads kelompoh formsl. Eolompok imporeal  Jugs
penpunyai pembaglan tugss, persnsn-peransn  den
hirarki tertentu, Serts norma pedomsn Lingkah lako
anggotanyan dan honvensi-konveneinya, Letapl hal inid

e tidak dirumushen secars teges dan Lertulls seperti
helompok formsl. Ciri-ciri lntecaksl kelompok tak
resml ite lebih mirip hepada cliri interakel kelom-
pok primair dan boralfal kekeluargssn dengan corah
plupati, sedangksn clri-cirl interasksi kelompok
resmi leblh wirip kepads ciri-ciri intershkel helowm-
pokk  skhunder, bercoreh pertimnbengan- pert inbangan
resional ah?aktif.“ﬂ

Penggolongsn Welompol-kelompoh terssbut diatas,
merupsken sustu permajueden terhadsp sdanys hecenderungan
menusin wontuk hldup secers bersema-gems, bergaul den

berkelompok den ssling berinteraksi didelamnya. setisp

TDE“ W.A. Gerungan, Dipl. Psyoh; Fsikologi So-
sial, Cet, XI; Bendung: Eresco, 1988, h. 85.

8r b 1d., h. BB,

% b id.,, h. 87,




kelompok sosiel vang telah Léerbentuk itu, menuoie sntucs

satu dengan leinnyea welalukan inbLérsksi-inlerakel soslial

didslasnyn. yoangd dilakuken iftu dalam
il

ke lompoknys 'rﬂ?'Han ahitivitas vyang

menjadi suatu heb f;. ::p'- !.'#Hin. Eebutuban dslam

sELlan bahwe menoois dal%; wenyaluchean potensl bavsannys
antuk selalu berheinginon hildup secesrs beithelompok Jdsn
berpems-gans dongesn yang leinnys.

Pari gini inllah Internksi sosial Legl  kelildupan
nanueis tidak depat dilepss ploshken, 18 werupshsn kebu-
tuhen baginyae delam melakokan sosialiesssi kehidupan
gosialnys. Baik sebagal kepentingen individu terleblh
legi hopentingan wasyarakal. Dengen demikisn Inbteraksi
gosial bagl kehldupan menusis werupshen oearens Yand
efehtilfl bogl tecbentuknys hbungen soslal disnteara
seGame menusia. Kebutuhan deleam artisn balive menusis
dalam menyalurkan potensi bawasnnys untuk selalu berke-
inginsn hidup secars berkelospok dan berssma-sams dengan
yvand lainnya.

Pari sisi inllah interaksl sosial bagl kehidupan manusie
tidak dapat dilepas pisahkan, ia wmerupakan kebolubon
beginya dalﬁn melskokan soplulliessl kebidupasn soslalnya.

Baik sebagei kepentingan lndividue terlebih lagi

bepentingon metsyarskel. Dengan demikisn intsraksi sosial




Trdk

bagi kehidupan @menusisa mecupakan ssrans vyend efekiif
begi terbentoknyas hubungen sosisl di entars Seceams
menugia. Oleh Karens itu Jiks odo mesnusis Yyeng tidek
penperhetiken den btidask menyslurkan potenci yengd dibaua-
nya esejak is labic, yaitu Lidsk welakukan hubungsn dan
intersksi sosisl antsrs sesamenye, meks oreng tersebut
phon tergieih dean menusis lainnyapun skesn wenghindsr
darinya. Demihlan pentingoya Interskal sosisl bagdl
kehidupan manusias. Eerena hal tersebul depal bLerpengaruh
pedas dirinya delam segaln sspok hebutuhsnnys di duniae
ini,. S3e¢hinggn dapullah dikalukan bahwe Inbtecekasi sosisl
bugl monusis sdelah btermesuk kebuluben hidupnys dslas

bermnsyarakat .

C. Interaksl Sosiunl Nepurulb Islam

Bertitlk tolah pada penderiien inlereksi sosial
BECETE mhkeo vang berorlisntesl kepuds LercipLanya
hubungan atad kehldupsan berosama-semb, baik secars  orang
perorangan, moupun delam benlulk kelompok-kelompok, meke
di dalam islsspun dikenal dengan lstilsh “"Hablum Winan-
nau” hubongsen Sedams menus b,

Dari pudul perbendingen poengectlsn Leroebul, maka
interaksi gosial menurut Ielsm wsdslsh terciptanye
hubungen sesass Esnusis dengaen baik, steu bterjalinoyea

ukhuwah ielsmivysh secars baik dasn stuh. lelem eendsjsr-
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kan bahws dsalae kehidupsn manuvels dalsm bentuk ubudiyah,
yeng herus dilsksensksn tetepl juga hubungsn terhadap
gesems menusis (Heblum winennss) harus dijslin dengan
baik. :
Firmasn Allzh delem Surst Al-Teran eyet 112:

WU e e I T s sl 01 330 (e S

T
Terjemshnya: ,_,.L.J | L I'.L--e-*_g

“Hereka diliputi kebhinsan dissna sajs mereks Lerads,
kecuali jika merska berpegang kepada Lull (agama)
Allsh dan tell (perisniisn) dengan manusia” .

Dua jalur hubungan tersebul, harus dilshuken oleh
mEnuUsia yalilu hubungsn lhepsdsa Alleh swl. ssbasgai
hwbungan vertikal den hubungen kepada Sesamna sanuslia
pebagsl hobungsn horlizontal. Dan hal inilah wenjedi
kejien otams deles pesbshasan ini. Intershsl soslal
wenarut Islem, yeng juge dikenal dengan istlilah hubungan
terhadep sesans nanusis mecupakan hal yeng sengal menda-
sar dalem Islem delem upsys memperersl jalinan ukhuwash
igslamiah, wantars sesamenya. “Hanusla adalah salah satu
wakhluk Allah swt. ditsgdirkan keberadasnnys di dunls,
veng mans moreks dilshichsn oleh seorang dicl nesun
panusia itu punye nalori tersendlicl enggen hidup Lamps

berkomunikasl dengan orang lulh'.lu

10,inet Dres. E.H. Wob. Dismil Hewid; Fksistensd
Ajaran I=lam,(Cet. 1I; Jeharta: Al-Qushwah, 1888);, h. 57,




oy

Halurli wmsnusis yvang selalu  indin berkomunikasi

dengsn oreng lsin, adalsh selalsn dengen tuntunsn ajsran

Islam yang mengsrahksn bahua, jalinan uhhyﬂnh Islamiyuh
Btan iksten perssudsrssn sdalsh sangst urgen bagl
kehidupan manusis, kerens wmenusia itu khususnys orang
puksin adslsh berssudars. Flrmsn Allsh delem sorst  Al-

Hujrat ayat 10:

Terjemshnya:
"Sesungguhnys orang-orang mukmin adalsh bDerssadara

karena itu damaikhsnlah sntara kedus ssudarama™ .

Pada ayat lain Allah mensgashan puls dalem eurst

Ali-Imran ayat 103:
lyd i ¥ PRSI, | | I BT PEPEPIL W L N

Terjemahnyn:
"Den  berpeganglah keswu semua hepnds tali (sgama)
Allah, den jenganlah kamu bercerai bevai”.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa dalsm  Islem
menghendaki sdenya hubungan yeng esrat sntars satu dengan
leinnys, sdanya teli ikaten perssodsresn yangd hohoh dan

kust karena sesungguhnys merehs sSaling membutuhkan

entarsa sabtu dengen leinnys.
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“Individu den masyarakst salingd kait mengait. Salah
satu disntarsnys bila tisda maka keutuhan kelompok
manusia tidak terjalin dengan baik. Justeru perpa-
dusn sntars individo dengan masyarakal l#rugnﬁﬂy
potenal dalsm mencapal taraf hidup kemanusiasn”™.
lelam sebagal agams pemérsalu ulni, berorisntsi
kepada teroiptanys lkatan ukhuwah islamiysh yang kokoh
dsn huat, sebagail menifestssl deari nalori kemsnusiaan
un tuk berinteraksl, saling berhubungan antarca
sesamanya.Interaksi dalem upays menjali ukhuwah islami-
yah entara gessma kesum muslimin adalah esuwatu bangunan
yeng kokol kust. “Ukhuwah Islemiyah entera kaum muslimin
adslah esbagsi sustu bengunsn yang kokeh kuat. Rukun-
rukun islam seluruhnysa ;eniuathnn kesatuan kaum muslimin
dan memberhkati persaudarassn lurtku“.lz
Berdasarkan uraisn tersebut di atas, teleh meng-
gambarkan bahuwa poads prinsipnya interaksi gosial menurut
iglam, adalsh ditekankan adsnys ikatan persaudarasn yang
selalu harue berbust baik di sntara sesamanys. lslam
memandang bahwy antara manusis dengan manusia lainnya,

adalah berssudara, tidak pandeng dari sukue apapun stao

ssal darli wmanapun mereska itu semuenya ite sama disisi

Mpes, K.H. MHuh. Dismil Hemid; Manusia Diapit
oleh Tawa dan Tangis,(Cet. I; Jukarta: Al-Qushwa),K 1880,
h. 17.

12hr . Abdullah Syihata; A1 DA ‘watul Al-Islamiysh
¥a AlI-I‘lamu Al--Pini, diterjemahkan oleh Prof. H.
Ibrahim Husein, M.A., Et.al, dengan judul De wah Islami-
yah, Jjakarta: Dirjen Pembinssn Kelembagaan Agama Islam
Departemen Agama, 1886, h. 223,
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AL1sh swt. vang membedsken henyelalh hkadar Kelsgweaen.

Firmsn Allah dalom susl Al—Huju:gL ayat 13 :

JTi?iﬁEE#ﬁ;%{lél L e MM P S L

“"Hei mwmanusis, sesungdubnys Kawml wmencipleken Remu
dari seorang lakl-leki secrang perempusn dan men-
jadiken kswu berbengssa-bengss dan bersoku-sulo
gupaya kamu salingd kenal mengenal. Sesunggubnys
orang vyeng peling mulis disntars heml disiel Allah
inlah orang paling berbtgua™.

Dengan demlkisn interskesl ooslasl menurut Islam,
adalah tercermin dalsm ikatan persasdarsan yengd hakikl,
paling berkenslsn antera sstu dendan lainnys Lompa
melihat dari sstu sudut pendang. “Jslom mempunyai pan-
dasngsn oems reta Lerhadsp pengdikotnya. Tldek memendang
apakah itu dari golongen elite, ningcal, julewan, pang-
kat teknokrel, sekallpun rekyat jelels Sewouenys wsemo.
Ditinjau dari segl mENUSiaW i i C il £ GG - B AR
unnuuiu“.13

Eedudukan vang same besgl ssnusle menurat lelan,
genunijukkan hobungsn sntsra satu dengsn  lalonya Uidak
terbates, hepade sisps ssja nerehs bergaul den berlaler-
pkii untulk wmenjalin ikstan perssudarassn secava balk.

Eurens lIslam adalsh sgens pewmsrsolu Lamps wmelibhat darcl

sudut perbedaan yang sda.

1335vid Ssbiq; Ana Shirul Quwwah Fil Islaw, alih
bahasa, Dra. Haryvono 8. Yusuf,(Cet. T; Jekartw: Inlerma-
ga, 1981), h. 175.




“Iglem datang ontuk memadukan hatl ke hati, méembaus
persatuan, berdiri eejajer delam Gatu sal yengd rale
gerta menggalangd persstusn yvang hwokoh, bersih dari
indikasi dan Jjesuh dari perpecshan. Wendes leng
pergatusn untubk terciptanya kekuatan atau polensi.
1elam membultuhkan potensl besear untulk melaksanakan
tujusn Islem veng dibawa oleh Habi Wuhonwad saw,
sebegal miesi. Nenvesbah Allsh dan menjunjung
tinggi hkelam-Hyo, wmenegaklen kebenaran, berbuat
baik, berjusng demi tegaknya prinsip-prinei lslem
dan harbat manusia, sehinggs mereks depsl mersoskan
yang hidup penoh dengen kedamnlen di bewah nesungan
panji-penji Islam. Islawm mengikat heti keum wmusli-
min delssm =sstu ikstan yang kusi, terjslin dalaws

gatu resa hokelusrgesn yeangd Jdapab menunbulikan
solidaritas antars sesananys” .

Dleh hesrenas itulsh delsm kehidupsn yeng normelif,
mempunysl hak den kewajiben masing-mssing vangd harus
dijalsnksn den dllogn hecksicannys sehlnggn poerSsudaraun

dan solidaritas tetsp tercipla gecara Leratur,

“Palem mesysrakat izlem terdwpot heak dan  kewsdiban.
Hak apa yang harus dijesgs dan diblas deon kewajiban
ppa yang heros dipenuhl sebagel snggols wasyarakal.
Besan perssudarssn dan solldaritas tercecmin dalawm
praktek hkehidupan wmasyvsrskst seheri-herl. Tidek
hanys merupohan tesrl yang wendal. Islee wmenuntot
pengikutnyes antuk meambine percsuderaesn delem prak-
tek dan wenggalang resa esolidarltas gSerta rasa
tenggeng wenenggeng. Dalsm weméllhsre hak dan
hewajiban, wmereks seling bertenggung Jawab ontuk

i kemajoan Lersama”.

14 » 1 4.,

1% 6 i d.,




Prinsip kessmssn pandsngan, kepsmean [isi yaod
disnjurksn leslsw terhadsp manucis, werupsken lengkah
yangd sangat Lepal den slralogls dalsm nuﬂhluu keasluan
den persatuen umebt. Sehinggs tatanen Hehidupan Letap
berjalan berdasarksn hontels sjsran Islem. Dengon demi-
kisn intecaksl sosisl delss ilolsspun Lebtep mengeou pada
normE-norms  yong mengikel peradeban manusia GE R D

Islamil .

D. Pengarulinys Terhadap pengembangan FPolensi Religius
Manusia

Dilihst dari sudet potensl religiuvo menusis yeang
dibawah sejak ia lahir, merupsken hal sendsssr yangd &skan
nember ikan kempduhan untul dikesbanghannys melalui
interaksi sosial.

Potensi religioe menusis yeng Jugs dikenzl dengan
istilah Fitrah hejadien menusia, sdalah sifst bawaan
penunis seisk dilshirken. Judi kecenderungen menusls
untukk bersgame, pads dasarnys mecupakan relflehol  dari
sifat bawsan tersebat. Sifel bewssn/potensi religius
manuglis itu harus pula dikesbangken, baik wmelslui pen-
didikan didspstnys psda waktu kecil, maupun melalui
pengarul lingkungan dimsna is bertempal Lingdal.

Dengan demikian potensl religius wenusis dapat
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berkembang secars naluri menakals diarahken pada propor-
51 veng sebenacnye, Jedl ksleuw tidek disrshken, maks
potensi tersebut kenystsannys akan berbeda. Hal ioid
penunjukkan babwa potensl religiuve menusia beckeabang
atau Lidaknye sengal berganlung pads Ffaklor lingkungan

dean cera wendidiknye.

“Adeapun  hemsmpasn dassr yeng wenyebabhksn wenuoia
menjodi makhluk berkeliuatan stau beragamns LLu
pdalah karéensa di delasm jive wenusis berdapel suala
“instink religicus” atsu "Haturaliter relliglous”
¥uitlu ghaerizah diniyysh” vang parkenbangannys
bergantung peda usaha pendidikan sebaguimana haluya
dengan gherizsh-gherizah lainnya.

Itulah sebabnys mehs temps melalul proses pendidi-
ken instink tersebut btidsek akan dapatl berkesbeng
sadujarnya. MHeka dari itu, pendidiben kesdanban

mutlak di%?rluhnn untuk wengembanghan gharlizah
Leroebulk”™ ., B

Dleh karens itu dalem upays mengembangken polensid
religius menusia, harus melalul pesbinean/didiksn heaga-
meen ecars dini. Rarens menusls derl gsejsk lehir meng-
nlani poertusbuhen/pechenbangan secars verblhel dat
horizontal menoju kepads hegempurnoannyn.

Pertumbubian Jdan perhenbangan yoang dislami manusia

geiak kecll yang mémponyal keterpengsruben techadap

potensi bawasnnya.

18pr5, W.H. Arifin, M.Ed.; Hubungan Timbal Balik

Pandidikan Agama, Jdilingkungan sekolsh dan Keluargs,
{Cet. IV; Jeharta: Bulan Bintang, 19783, h. 2B




Dalem keitan tersebut, terdapat perbedessn penda-
pet pods tige sliren yaltu; Wativieme, Ewmpirisme, dan

komveredenal.

1. Blirsn pertoms, Halivieme:

“Barpendapal bahwe anak tumbuh dan besrkemwbang wenu-
rut Bemampuennye derl dulsm ysog bersifet kodratl,
gedanghkan pengaruh Ffaklor dari luar/lingdkungdan
disnggap tidakh wemberl behas peda perLlusbubsn enshk.
Fulism ini sering disebut juda danif& lstileh opti-
nisme veng bersifal nsturalistis™.

2, Aliren kedus BEemplrliome:

“Aliren int hanye wmengalul bahwa pengaruh [aktor-
faktor derl lusr sajs yang berpengaruh poada perkem-
bangen/pertusbuhen snek, sedang faktor-faktox darl
dalsm yvang bersifst kodratl disnggep tidak berpenda
ruh  terhsdapnys. Henusla adslah hanya ditentukan

nlahléin:hungnn serta usaha-ussha pendidikan sema-
ta".

9. Aliren ketiga Ronvergensi:
“Aliran vang mengsakui sdenys kedus faktor pengaral
vakni pengsaruh dari dalam {(pembawean, alau [ektor
yeng disengajsa) terhadep peckembangan/péertunbuhan.

Dengsn 1stilah vyang populer alirsn inl mengahui

adanye pengaruh dasar ﬂan pjer delam pechenbangan/
pertumbuhsn menusia” .

Sekalipun terjedi perbedesn delam alirsn Lersebulb
namun tetap menonjukkan bahwa intersksl sosisl bagl
genusis tetsp berpengeruh terhadep pengembangan potensl

religius vangd dimilikinya. Aliran honvergdengi yang

Wrbid., h 2F
187 b § 4.,

197 b 4 d., h, 26,
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wenehankan behws potensi bawasn manusia itu dapat dipe-
ngaruhl oleh fektor luar.
Intersksl posisl veng dilakukan -anuuin nerupakan

pantu ' khegiatsn 1| q et ub seat, baik soecara
iy | |

perorangan  mEQPAT 1 n&n hmbungan manasis
nelalnl interaksi ﬂasial ””“ ST & ﬂ&tu dengen lalnnya
galing berpengaruhl g&hingﬂa sengat wmemunghinksan berpe-
ngaruh terhadap pengembasngesn potensi religius wenusis.

Henusls/kelompok nasysrskal dalam kehidupan
sehari-harinya, vang setiap sast bergeul den berhubungoen
antara sesamsnye, sengat oemungkinksn untuk oaling
berpengaraoh terhsdsp sesustu maosslah. Terlsbih lagi Jihe
kegintan yeng dilakuken adalsh kegisten rltoal kesga-
masn, sudah bsreng tentu pengembasngan potensi religiuc
panuels aken ssngst mudsh terpengsrah. Kearena s sudsh
merupakan sustu hehustan dalew jivanys yong depst mendo-
rong terhadsp perkesbengan yung sejelen dengsn potenol
tergebut .

Perdassrian araisn di stes, maks depatlsh dipaha-
ni bahwa sesanggubnys intersksi sosizl yang dilshukan
manusia, cukop berpengarub Lechedap pengenbangsn potensi
religive veng dimilikinya., Sehinggs setiap manusis Lelap
memiliki kekustsn hesgsmesn dulsm Jivenye vang ssnantls-

sa dapat dikembangkan kapan dan dimsnapun ls berads.
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BAB V
PENUTUP

Kesizgpulan

setelah panulis wembshss Skripsl gepusl yeong

relevan dengsn Judul, meka depstloh disispulkan sebadai

berikub:

1.

Manusis dsalsu kehldupannys ssto sams  lain saling
pesbutubkan, oleh karena iLtu disntars mereka secara
slsmi saling berinterakei bilemans terledi perlemusn.
Dsn  metisp interaksi tentu melablirksn budays vyang
wewsarnal kehidupannya.

Hsnusis saling berintersksl untuk itu Jdengan milelul
godal instink Agewms sebsgsi polensi bawaannys menjadi
sodsl dessr menurut tinjsusn Pendidikan Agems dslsm
pengangknt ajaran 3ilaturcahmi pebagsi jalinan perc-
caudaraan menusis secsrs umum dan perssudarsan lulam

gecare hhusBos.

Saran-Surcan

. pigarankan hkhepads semua pihak bahve dalsm upays

mengenbangkan potensl religius yand dimiliki hurus
disrahkan melslai interskei sosial, balk dengnn
giksp, ‘prilaku, ucapan, den ssbagdalinya, handaknya
aslalu mencerminkan norss-norme lolaw, sehingds

hubungen snturs salu dengen lainnya Letap Lerciplsa

gusssnk ukhuwah Islamiyah yeang diharspkan.

)




fpabilsa kita wmenginginkan tali perssudarcaan
eksis, maka pergaulan hendsknys diperluas, dan
berjealan pade prinsip-prineip yangd 1;1911. dan
hal tersebut, meka hendasknya kawen diperbanyahk

lawan dikurangi .

&5

Latap
Lelnp
untuk

gerts
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